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ABSTRAK 

Netasia merupakan merek dari perusahaan Golden Style Management Lte. Ptd. 

yang berbasis di Singapura dan bertindak sebagai mitra lokal dan distributor untuk 

Usaha Kecil Menengah (UKM) dari Indonesia. Netasia memanfaatkan Content 

Management System (CMS) Shopify untuk menjangkau enduser, namun belum 

memiliki platform pengelolaan pendistribusian produk mulai dari preorder kepada 

vendor hingga distribusi ke toko. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan 

aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis web dengan integrasi CMS 

Shopify di Netasia Singapore. Penelitian ini dilakukan dengan metode Research 

and Development untuk pendekatan penelitian dan metode prototyping untuk 

metode pengembangan sistem. Penggunaan metode prototyping sering melibatkan 

komunikasi antara pengembang dan pengguna aplikasi, sehingga aplikasi 

beberapa kali mengalami perubahan. Hasil penelitian berhasil mengintegrasikan 

data perusahaan di CMS Shopify dengan aplikasi yang dikembangkan melalui 

API dengan menggunakan cURL. Aplikasi diuji dengan beberapa metode 

pengujian seperti 1) pengujian black-box dengan persentase ketercapaian 100% 

sehingga dinyatakan layak digunakan, 2) pengujian white-box dengan 

kompleksitas siklomatis sebesar 4 serta persentase ketercapaian pengujian nilai 

100% sehingga dinyatakan memenuhi kriteria rekayasa perangkat lunak, 3) User 

Acceptance Testing dengan persentase rata-rata 94% sehingga dinyatakan 

memenuhi harapan pengguna, serta 4) pengujian kompatibilitas aplikasi browser 

dengan hasil secara fungsional dapat dijalankan pada semua aplikasi browser 

yang telah ditentukan, sedangkan dari aspek user interface kurang kompatibel 

dengan Internet Explorer. Saran yang diajukan antara lain perlunya pelatihan 

penggunaan aplikasi kepada pengguna, aplikasi yang dapat dikembangkan lebih 

optimal lagi sesuai kebutuhan perusahaan, pengujian pada aplikasi browser selain 

yang digunakan dalam penelitian ini, serta aplikasi yang dapat dikembangkan 

untuk pengelolaan distribusi produk di perusahaan lain. 

 

Kata Kunci: aplikasi web, content management system, Shopify, API, cURL
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Netasia atau yang dikenal dengan Netasia Singapore merupakan salah 

satu merek (brand activation) dari perusahaan Golden Style Management Lte. 

Ptd. yang berbasis di Singapura. Netasia merupakan mitra lokal dan 

distributor untuk Usaha Kecil Menengah (UKM) dari Indonesia di Singapura. 

Produk yang didistribusikan juga menyesuaikan kebutuhan dan tren pasar di 

Singapura. Netasia menjaga produk mulai dari kedatangan ke toko, memantau 

penjualan, dan menembus ke tempat baru atau target pasar baru. Netasia 

bertindak melakukan prapemesanan (preorder) kepada vendor UKM yang 

ada di Indonesia, kemudian mendistribusikannya baik kepada pelanggan 

akhir (enduser) maupun kepada beberapa toko di Singapura yang telah 

bekerja sama dengan Netasia.  

Sebagai upaya mengoptimalkan pendistribusian produk UKM, Netasia 

sedang memulai menjangkau enduser dengan memanfaatkan Content 

Management System (CMS) bernama Shopify. Content Management System 

(CMS) merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk memudahkan 

pengguna dalam mengelola konten web secara lebih mudah tanpa banyak 

melakukan pemrograman [1]. Pengguna hanya mengunggah konten ke CMS 

dan melakukan konfigurasi melalui fitur-fitur yang disediakan CMS. 

Sementara itu Shopify merupakan salah satu CMS berbentuk e-commerce 

yang digunakan sebagai tempat jual beli secara online. Netasia menggunakan 

CMS Shopify tersebut untuk menjual beberapa produk dari vendor UKM 

secara online kepada siapa saja sebagai enduser.  

Selain menjual produk kepada enduser, Netasia juga perlu mengelola 

pendistribusian produk UKM mulai dari preorder kepada vendor sampai 

dengan distribusi kepada toko di Singapura. Namun saat ini Netasia belum 

memiliki platform untuk mengelola pendistribusian produk UKM tersebut. 

Pengelolaan yang dilakukan Netasia saat ini masih dilakukan secara manual 
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menggunakan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp dan pencatatan manual 

menggunakan Google Spreadsheet atau Microsoft Excel. Hal ini dapat 

menyebabkan adanya penumpukan berkas yang berpotensi mempersulit 

pengelolaan distribusi produk. Proses pengelolaan distribusi produk UKM di 

Netasia yang dilakukan selama ini diilustrasikan pada Gambar 1.1. 

 

Gambar 1.1. Proses Pengelolaan Distribusi Produk di Netasia 

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengelola distribusi 

produk secara lebih mudah adalah dengan membuat sebuah aplikasi berbasis 

web. Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang berjalan pada web 

server dan dapat diakses menggunakan web browser [2]. Berbeda dengan 

website, aplikasi berbasis web lebih interaktif dan responsif terhadap tindakan 

pengguna [3]. Pengelolaan distribusi produk akan lebih terorganisir jika 

memanfaatkan aplikasi berbasis web. Proses preorder dan distribusi produk 

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, serta data dan riwayat distribusi 

produk dapat tersimpan dengan baik. 

Aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mengelola distribusi 

produk harus dapat dioperasikan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan 

dengan menggunakan cara manual. Salah satunya adalah mengintegrasikan 

data produk yang telah dimiliki Netasia di Shopify dengan aplikasi berbasis 

web yang dikembangkan agar tidak perlu melakukan pengunggahan ulang 

data produk. Integrasi data antara Shopify dengan aplikasi berbasis web dapat 

dilakukan karena Shopify sebagai CMS menyediakan layanan web (web 

service) yang memungkinkan aplikasi lain dapat mengakses beberapa fitur 
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yang dimilikinya [4]. Salah satu fitur yang dapat diakses oleh aplikasi lain 

adalah data produk yang dijual di Shopify.  

Data produk yang ada pada Shopify dapat diintegrasikan ke aplikasi 

lain dengan memanfaatkan Application Programming Interface (API) milik 

Shopify menggunakan client URL (cURL). Application Programming 

Interface (API) merupakan sebuah library yang menjadi perantara sebuah 

aplikasi untuk berinteraksi dengan aplikasi lain [5]. Sedangkan client URL 

(cURL) merupakan baris perintah untuk mentransfer data dari dan ke server 

menggunakan sintaks URL melalui bermacam-macam protokol [6]. Shopify 

menyediakan prosedur untuk mengakses API tersebut. 

Berdasarkan kondisi yang dihadapi oleh Netasia, maka diperlukan 

suatu platform yang dapat digunakan untuk mengelola pendistribusian produk 

UKM mulai dari preorder kepada vendor sampai dengan distribusi kepada 

toko di Singapura. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan sebuah aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis 

web dengan integrasi CMS Shopify di Netasia Singapore. Diharapkan 

aplikasi berbasis web ini dapat membantu Netasia dalam mengelola distribusi 

produk UKM secara lebih efektif dan efisien. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut:   

1. Pengelolaan distribusi produk di Netasia masih dilakukan secara manual 

menggunakan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp dan pencatatan 

manual menggunakan Google Spreadsheet atau Microsoft Excel. 

2. Belum adanya platform atau sistem pengelolaan distribusi produk yang 

lebih efektif dan efisien. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian 

ini hanya dibatasi pada pengembangan aplikasi berbasis web dengan integrasi 
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Content Management System Shopify sesuai dengan prosedur pengelolaan 

distribusi produk Usaha Kecil Menengah yang ada di Netasia Singapore, 

tanpa menggunakan prosedur pengelolaan distribusi produk di tempat lain. 

 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah dari latar belakang yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana 

pengembangan aplikasi pengelolaan distribusi produk Usaha Kecil Menengah 

berbasis web dengan integrasi Content Management System Shopify di 

Netasia Singapore?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan aplikasi pengelolaan 

distribusi produk Usaha Kecil Menengah berbasis web dengan integrasi 

Content Management System Shopify di Netasia Singapore. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini antara lain diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Secara teoretis/akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dan memperkaya khazanah kepustakaan akademik 

mengenai pengembangan aplikasi berbasis web terintegrasi Content 

Management System Shopify, dengan subjek atau objek penelitian yang 

lebih beragam maupun dengan penambahan fitur pada aplikasi.  

2. Secara praktis, bagi perusahaan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi dalam mempermudah pengelolaan distribusi produk 

secara lebih efektif dan efisien dibanding menggunakan pengelolaan 

manual. Sementara bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dalam mengembangkan penelitian selanjutnya dengan 

fitur aplikasi maupun subjek atau objek penelitian yang berbeda. 
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G. Penegasan Istilah 

Istilah yang perlu ditegaskan dalam penelitian ini antara lain diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi berbasis web 

Aplikasi berbasis web merupakan aplikasi yang berjalan pada web 

server dan dapat diakses menggunakan web browser [2]. Berbeda dengan 

website, aplikasi berbasis web lebih interaktif dan responsif terhadap 

tindakan pengguna [3]. 

2. Pengelolaan distribusi produk 

Pengelolaan distribusi produk yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah proses pencatatan dan pengolahan data distribusi produk mulai 

dari prapemesanan kepada vendor, sampai dengan distribusi kepada toko. 

3. Content Management System (CMS) Shopify 

Content Management System (CMS) merupakan sebuah sistem 

yang digunakan untuk memudahkan pengguna dalam mengelola konten 

web secara lebih mudah tanpa banyak melakukan pemrograman [1]. 

Sedangkan Shopify adalah salah satu CMS yang berbentuk e-commerce 

atau platform jual beli secara online.  

 

H. Sistematika Penulisan Skripsi 

Skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan yang secara garis 

besar terdiri dari dua bagian yakni bagian awal dan bagian inti. Bagian awal 

secara berurutan terdiri dari sampul luar, sampul dalam, halaman persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman moto dan persembahan, abstrak, prakata, 

daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Sementara itu 

bagian inti secara berurutan terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian 

Pustaka/Teori, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, 

Bab V Penutup, daftar pustaka, dan lampiran. 

Bab I Pendahuluan membahas tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan 
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skripsi. Bab II Kajian Pustaka/Teori berisi tinjauan pustaka, landasan teori 

yang berisi beberapa teori yang digunakan dalam penelitian ini, dan kerangka 

berpikir. Bab III Metode Penelitian membahas tentang pendekatan penelitian, 

lokasi/fokus penelitian, populasi dan sampel, desain penelitian yang berisi 

tahap-tahap pada metode pengembangan aplikasi, proses eksperimen, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

membahas tentang hasil pengembangan, hasil pengujian, dan pembahasan. 

Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA/TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Penulis melakukan tinjauan pustaka berdasarkan beberapa penelitian 

sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian sejenis yang 

digunakan penulis sebagai referensi diuraikan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Tinjauan Pustaka 

 

No 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Hasil 

1 Anthonius 

Hendriyanto dan 

Doro Edi Tahun 

2021 

Integrasi Data Toko-

pedia dengan Content 

Management Systems 

Point of Sales 

Data produk yang ada di 

Tokopedia dapat terin-

tegrasi ke aplikasi yang 

bernama Point of Sales 

sehingga pemilik toko 

tidak perlu merekap 

ulang data. 

2 Raka Yusuf, 

Harni Kusniyati, 

Rani Eva Dewi 

Tahun 2015 

Aggregator Otomatis 

Pencari Produk 

dengan Pemberitahuan 

Melalui Surel Meng-

gunakan Fungsi cURL 

Aplikasi pencari produk 

pada bisnis online yang 

melibatkan konsumen, 

produsen, penyedia 

layanan, dan pedagang 

perantara melalui jaring-

an Internet dengan meng-

gunakan fungsi cURL 

untuk mentransfer data 

dari dan menuju server. 
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3 Yusup 

Maulanadireja 

Tahun 2020 

Optimalisasi Distri-

busi Barang PT. XYZ 

Menggunakan Hill 

Climbing Berbasis 

Android 

Aplikasi bernama Gasku 

yang digunakan untuk 

membuat pemesanan gas 

secara online, membuat 

sebuah database untuk 

mengintegrasikan data, 

menggunakan metode 

hill climbing untuk dapat 

mengetahui jalur yang 

optimal dengan teknologi 

GPS (Global Positioning 

System), serta penggu-

naan Mapbox untuk 

mendukung navigasi dan 

peta, melalui API. 

 

Menurut penelitian yang dilakukan Hendriyanto dkk. (2021) dengan 

judul “Integrasi Data Tokopedia dengan Content Management Systems Point 

of Sales”, dihasilkan sebuah integrasi antara data yang ada di Tokopedia 

dengan CMS bernama Point of Sales (POS). Penerapan integrasi tersebut 

menjadikan data-data manual seperti hasil penjualan produk, harga produk, 

dan lain-lain menjadi data digital yang bisa dilihat oleh penjual atau pemilik 

toko tanpa harus khawatir kehilangan data tersebut. Selain itu dengan adanya 

fitur import order maka penjual atau pemilik toko tidak perlu repot-repot 

untuk merekap ulang, dan hanya perlu memasukkan file penjualan Tokopedia 

ke CMS POS agar data menjadi satu [1]. 

Menurut penelitian yang dilakukan Yusuf dkk. (2015) dengan judul 

“Aggregator Otomatis Pencari Produk dengan Pemberitahuan Melalui Surel 

Menggunakan Fungsi cURL”, dihasilkan sebuah aplikasi pencari produk pada 

bisnis online yang melibatkan konsumen, produsen, penyedia layanan, dan 

pedagang perantara melalui jaringan Internet. Aplikasi ini mengambil data di 
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situs lain secara otomatis, kemudian menggunakan fungsi cURL untuk 

mentransfer data dari dan menuju server. Aplikasi ini juga dapat mencari dan 

memberitahukan pengguna via surel (surat elektronik) jika ada produk yang 

dicarinya. Keberadaan aplikasi ini membuat pengguna juga tidak perlu lagi 

untuk mencari produk di berbagai situs perdagangan secara satu per satu [6]. 

Menurut penelitian yang dilakukan Maulanadireja (2020) dengan judul 

“Optimalisasi Distribusi Barang PT. XYZ Menggunakan Hill Climbing 

Berbasis Android”, dihasilkan aplikasi bernama Gasku yang digunakan untuk 

membuat pemesanan gas secara online, membuat sebuah database untuk 

mengintegrasikan data, menggunakan metode hill climbing untuk dapat 

mengetahui jalur yang optimal dengan teknologi GPS (Global Positioning 

System), serta penggunaan Mapbox untuk mendukung navigasi dan peta. 

Beberapa fitur yang ada di aplikasi tersebut mengambil data melalui API [5]. 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 

membahas tentang integrasi CMS, penggunaan fungsi cURL, dan 

penggunaan API dalam optimalisasi distribusi produk. Berdasarkan tinjauan 

pustaka yang diuraikan, maka peneliti mengembangkan aplikasi pengelolaan 

distribusi produk Usaha Kecil Menengah berbasis web dengan integrasi 

Content Management System Shopify di Netasia Singapore. Data perusahaan 

yang berada di CMS Shopify diintegrasikan dengan aplikasi pengelolaan 

distribusi produk berbasis web melalui API dengan menggunakan cURL. 

 

B. Landasan Teori 

1. Aplikasi berbasis web 

Aplikasi berbasis web merupakan perangkat lunak yang berjalan 

pada server web dan dapat diakses menggunakan web browser [2]. 

Keunggulan aplikasi berbasis web ini antara lain dapat dijalankan di 

berbagai sistem operasi, dapat dijalankan tanpa proses instalasi, serta 

dapat dijalankan kapan saja dan di mana saja [7]. Perbedaan antara 

website dengan aplikasi berbasis web adalah, jika website bersifat 

informatif, maka aplikasi berbasis web bersifat interaktif. Aplikasi 
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berbasis web hadir dengan beberapa fitur tambahan yang dapat 

digunakan pengguna untuk berinteraksi di dalam website, sehingga 

aplikasi berbasis web lebih responsif terhadap tindakan pengguna [3]. 

Kelebihan menggunakan aplikasi berbasis web salah satunya adalah 

dapat dioperasikan di berbagai perangkat maupun sistem operasi karena 

aplikasi berjalan di web yang dapat diakses melalui browser. 

2. Content Management System (CMS) 

Content Management System (CMS) atau sistem manajemen 

konten merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk memudahkan 

pengguna dalam mengelola konten web secara lebih mudah tanpa banyak 

melakukan pemrograman [1]. Pengguna hanya mengunggah konten web 

melalui CMS dan melakukan konfigurasi dengan fitur-fitur yang 

disediakan CMS. Kemampuan atau fitur dari sebuah CMS berbeda-beda 

tergantung dari pengembang CMS itu sendiri. Meskipun begitu, 

kebanyakan dari CMS memiliki fitur publikasi berbasis web, manajemen 

format, kontrol revisi, pembuatan indeks, pencarian, dan pengarsipan [8]. 

Setiap CMS juga memiliki jenis yang berbeda-beda tergantung pada 

kegunaannya antara lain seperti website profil, blog, toko online (e-

commerce), pembelajaran (e-learning), dan lain-lain. 

3. Shopify 

Shopify merupakan salah satu CMS berbentuk e-commerce yang 

digunakan sebagai tempat jual beli online. Secara teknis Shopify adalah 

e-commerce web builder yang berguna untuk membuat toko online, 

mulai dari manajemen produk, inventaris harga, pembayaran, hingga 

pengiriman. Shopify cocok untuk pemilik bisnis yang ingin membuat 

toko online, tanpa harus banyak melakukan pemrograman. Keuntungan 

penggunaan Shopify dibandingkan dengan CMS e-commerce yang lain 

antara lain mudah digunakan, template yang menarik, tampilan yang 

responsif terhadap layar perangkat, serta pilihan fitur yang cukup 

lengkap. Shopify menawarkan beberapa pilihan paket dengan harga yang 
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beragam berdasarkan fungsionalitasnya, mulai dari Shopify Basic, 

Shopify Standard, Shopify Advanced, hingga Shopify Plus [9]. 

4. Application Programming Interface (API) 

Application Programming Interface (API) merupakan perangkat 

lunak antarmuka (software interface) yang terdiri atas kumpulan instruksi 

yang disimpan dalam bentuk library dan menjelaskan bagaimana agar 

suatu aplikasi dapat berinteraksi dengan aplikasi lain [5]. Jadi ketika 

sebuah aplikasi ingin mengakses data dari aplikasi lain, maka dapat 

menggunakan API yang dimiliki oleh aplikasi yang akan diambil 

datanya. Namun tidak semua aplikasi menyediakan API agar datanya 

dapat diakses aplikasi lain. Bahkan juga tidak semua data pada aplikasi 

dapat diakses menggunakan API. 

5. Client Uniform Resource Locators (cURL) 

Client Uniform Resource Locators (cURL) yang dikembangkan 

oleh Daniel Stanberg pada tahun 1998 merupakan baris perintah untuk 

mentransfer data dari dan ke server menggunakan sintaks URL melalui 

bermacam-macam protokol seperti FTP, HTTP, HTTPS, TELNET, dan 

sebagainya [6]. Sebenarnya ada banyak perangkat transfer data layaknya 

cURL. Namun cURL memiliki fitur yang lebih lengkap di antara 

perangkat-perangkat lainnya. Terdapat empat tahapan ketika 

menggunakan cURL, antara lain inisialisasi, set option, execute, serta 

close [10]. Sementara itu penggunaan cURL berada di dalam bahasa 

pemrograman PHP atau pada sisi server (backend).  

6. Framework Codeigniter 

Framework adalah kerangka kerja untuk mengembangkan aplikasi 

berbasis website maupun desktop. Kerangka kerja di sini sangat 

membantu pengembangan web dengan lebih terstruktur dan tersusun 

rapi. Terdapat berbagai macam framework yang dapat digunakan dalam 

membangun sebuah web, salah satunya adalah Codeigniter. Codeigniter 

adalah framework aplikasi web yang bersifat open source dan digunakan 

untuk membangun aplikasi PHP yang dinamis. Tujuan utamanya adalah 
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untuk membantu pengembangan aplikasi secara lebih cepat daripada 

menulis semua kode mulai dari nol [11]. Kelebihan menggunakan 

framework Codeigniter antara lain mudah dipelajari dan digunakan, 

ukuran relatif kecil dibandingkan dengan framework lain, serta tidak 

terlalu banyak konfigurasi. 

7. HyperText Markup Language (HTML) 

HyperText Markup Language (HTML) adalah sintaks atau bahasa 

markup yang digunakan untuk membuat tampilan dari sebuah website. 

HTML berbentuk berkas teks yang ditulis menggunakan aturan-aturan 

kode tertentu (sintaks) untuk kemudian disajikan ke pengguna melalui 

suatu browser. HTML inilah yang akan dieksekusi oleh browser dan 

ditampilkan di jendela browser [12]. HTML menjadi kerangka dasar 

sebuah web, dan menjadi penyusun struktur sebuah web. Berbeda dengan 

bahasa pemrograman, HTML hanyalah sintaks yang tidak dapat 

menjalankan logika dan aritmetika. 

8. Cascading Style Sheets (CSS) 

Cascading Style Sheets (CSS) adalah sebuah dokumen yang berisi 

sintaks yang digunakan untuk mengatur beberapa komponen dalam 

halaman-halaman web sehingga lebih terstruktur [12]. CSS dapat 

mengatur tampilan atau visualisasi sebuah web seperti warna, ukuran, 

bentuk, dan lain-lain. Tanpa adanya CSS tampilan sebuah web akan 

terlihat polos dan kurang teratur. Terdapat tiga cara dalam menerapkan 

CSS pada sebuah web antara lain secara inline atau langsung di tag 

HTML, internal atau di dalam berkas HTML, serta external atau dengan 

membuat berkas CSS di luar berkas HTML. Sejenis dengan HTML, CSS 

bukan merupakan bahasa pemrograman, tetapi hanya sintaks yang tidak 

dapat menjalankan logika dan aritmetika. 

9. JavaScript 

JavaScript adalah bahasa pemrograman yang pemrosesannya 

dilakukan di sisi client untuk memberikan efek dinamis, interaktif, dan 

bersifat dependen yang hanya dapat dijalankan dengan menggunakan 
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browser [13]. JavaScript dapat meningkatkan fungsionalitas halaman 

web dan membuat sebuah web menjadi lebih menarik dan hidup. 

Berbeda dengan HTML dan CSS yang berbentuk sintaks, JavaScript 

merupakan bahasa pemrograman yang dapat menjalankan logika dan 

aritmetika. Oleh karena itu JavaScript mampu membuat sebuah web 

lebih interaktif. Bersama dengan HTML dan CSS dalam sebuah web, 

JavaScript berinteraksi langsung dengan pengguna atau biasa disebut 

dengan frontend. 

10. Hypertext Preprocessor (PHP) 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman di sisi 

server (server-side scripting) yang menyatu dengan HTML untuk 

membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-side scripting 

adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan sepenuhnya akan 

dijalankan dalam server [14]. PHP juga merupakan bahasa pemrograman 

yang dapat menjalankan logika dan aritmetika. PHP akan membuat 

sebuah web menjadi dinamis atau dengan kata lain pengguna dapat 

melakukan interaksi secara aktif dengan web, seperti mengolah atau 

merubah data pada web. PHP dijalankan bersama dengan HTML, CSS, 

dan JavaScript dalam membangun sebuah web yang dinamis. Namun 

berbeda dengan HTML, CSS, dan JavaScript dalam sebuah web, PHP 

berjalan di sisi server atau biasa disebut dengan backend. 

11. MySQL 

MySQL adalah sebuah sistem manajemen basis data atau disebut 

dengan Database Management System (DBMS) yang menggunakan 

bahasa Structured Query Language (SQL). MySQL mampu menangani 

data yang cukup besar [14]. MySQL digunakan untuk menjalankan 

sintaks dan perintah-perintah dalam manajemen database antara lain 

untuk membaca, menyimpan, mengubah, dan menghapus data atau 

dikenal dengan CRUD (create, read, update, and delete). MySQL 

dituliskan di dalam bahasa pemrograman PHP pada pengembangan 
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sebuah web. Bersama dengan PHP dalam sebuah web, MySQL berjalan 

di sisi server atau biasa disebut dengan backend. 

12. JavaScript Object Notation (JSON) 

JavaScript Object Notation (JSON) merupakan sebuah format 

penyimpanan dan pertukaran data yang ringan, mudah dibaca dan ditulis, 

serta mudah diterjemahkan dan dibuat (generate) oleh komputer. Format 

JSON hampir sama dengan fungsi sebuah tabel yang berisi kolom dan 

baris atau bisa juga hanya kolom dan baris saja [15]. JSON biasanya 

digunakan sebagai format pertukaran data pada sebuah API. Jadi jika 

sebuah web akan mengakses data dari sebuah API, maka format data 

yang disajikan dalam bentuk JSON. Sebenarnya terdapat format 

penyimpanan dan pertukaran data selain JSON seperti XML, YAML, 

CSV, dan lain-lain. Namun saat ini JSON lebih banyak digunakan karena 

lebih mudah dibaca. 

13. Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu metode yang 

menyediakan pemodelan visual yang memungkinkan bagi pengembang 

sistem untuk membuat perancangan atau cetak biru (blueprint) dalam 

bentuk yang baku, mudah dimengerti, serta dilengkapi dengan 

mekanisme yang efektif untuk berbagi dan mengkomunikasikan 

rancangan yang telah dibuat [16]. Diagram-diagram UML yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain diuraikan sebagai berikut: 

a. Use case diagram 

Diagram ini digunakan untuk mendeskripsikan urutan aksi-

aksi atau interaksi yang ditampilkan sistem dari masing-masing 

entitas atau aktor. Use case diagram digunakan untuk mengetahui 

fungsi-fungsi apa saja yang ada dalam sebuah sistem dan untuk 

mengetahui siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi 

tersebut. Simbol-simbol yang sering digunakan dalam use case 

diagram diuraikan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2. Simbol pada Use Case Diagram 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 

 

 
Actor 

Menspesifikasikan him-

punan peran yang pengguna 

mainkan ketika berinteraksi 

dengan use case. 

2 

 

 

 

System 

Menspesifikasikan paket 

yang menampilkan sistem 

secara terbatas. 

3  Use case 

Deskripsi dari urutan aksi-

aksi yang ditampilkan 

sistem yang menghasilkan 

suatu hasil yang terukur 

bagi suatu aktor. 

4  Association 
Penghubung antara objek 

satu dengan objek lainnya. 

5  Generalization 

Hubungan dimana objek 

anak (descendent) berbagi 

perilaku dan struktur data 

dari objek di atasnya/objek 

induk (ancestor). 

6  Include 

Menspesifikasikan bahwa 

use case sumber membu-

tuhkan use case target un-

tuk menjalankan fungsinya. 

7  Extend 

Menspesifikasikan bahwa 

use case target memperluas 

perilaku dari use case 

sumber pada suatu titik 

yang diberikan. 

<<extend>> 

<<include>> 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

8  Dependency 

Hubungan dimana perubah-

an yang terjadi pada suatu 

elemen  mandiri (indepen-

dent) akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung 

padanya elemen yang tidak 

mandiri (independent). 

9  Collaboration 

Interaksi aturan-aturan dan 

elemen lain yang bekerja 

sama untuk menyediakan 

perilaku yang lebih besar 

dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi). 

10  Note 

Elemen fisik yang eksis saat 

aplikasi dijalankan dan 

mencerminkan suatu sum-

ber daya komputasi. 

 

b. Activity diagram 

Diagram ini digunakan untuk memodelkan alur kerja (work-

flow) sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas dalam suatu proses. 

Alur kerja pada activity diagram hanya menjelaskan satu kegiatan 

dari pengguna/aktor untuk satu kasus dalam sistem. Artinya satu 

activity diagram hanya menjelaskan satu use case saja. Activity 

diagram digunakan untuk mengetahui aktivitas pengguna/aktor 

berdasarkan use case diagram yang telah dibuat sebelumnya. 

Simbol-simbol yang sering digunakan dalam activity diagram 

diuraikan pada Tabel 2.3. 
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Tabel 2.3. Simbol pada Activity Diagram 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

Activity 

Memperlihatkan bagaimana 

masing-masing kelas saling 

berinteraksi satu sama lain. 

2 
 

Action 

State dari sistem yang 

mencerminkan eksekusi 

dari suatu aksi. 

3  
Transition 

arrow 

Notasi ini mewakili arah 

aliran grafik. Panah menun-

jukkan arah kegiatan. 

4  Decision 

Notasi pilihan aktivitas di 

mana ada dua kondisi yang 

dilakukan untuk melan-

jutkan aktivitas berikutnya. 

5  Initial node 
Bagaimana objek dibentuk 

atau diawali. 

6  
Activity 

final node 

Bagaimana objek berakhir 

dan dihancurkan. 

7 
 

Fork node 

Satu aliran yang pada tahap 

tertentu berubah menjadi 

beberapa aliran. 

 

c. Class diagram 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan keadaan 

(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan untuk 

memanipulasi keadaan tersebut (metode/fungsi). Penggambaran 

dilakukan dalam sebuah model diagram yang menunjukkan kelas 

dan hubungan antarkelas satu sama lain. Simbol-simbol yang sering 

digunakan dalam class diagram diuraikan pada Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4. Simbol pada Class Diagram 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1  Class 

Himpunan dari objek-

objek yang berbagi 

atribut serta operasi yang 

sama. 

2  Association 
Relasi antarkelas dengan 

makna umum. 

3  
Directional 

association 

Relasi antarkelas dengan 

makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas 

yang lain. 

4  Generalization 

Relasi antara kelas anak 

(descendent) berbagi 

perilaku dan struktur 

data dari objek yang ada 

di atasnya/kelas induk 

(ancestor). 

5  Aggregation 
Relasi antarkelas dengan 

makna semua bagian. 

6  Nary 

association 

Upaya untuk menghin-

dari asosiasi dengan 

lebih dari dua objek. 

7  Realization 

Operasi yang benar-

benar dilakukan oleh 

suatu objek. 

8  Dependency 

Hubungan dimana 

perubahan yang terjadi 

pada suatu elemen 

mandiri (independent) 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

akan mempengaruhi 

elemen yang bergan-tung 

padanya elemen yang 

tidak mandiri. 

 

d. Sequence diagram 

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan kelakuan 

(behaviour) objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu 

hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima objek. Sama 

dengan activity diagram, satu sequence diagram hanya menjelaskan 

satu use case saja. Simbol-simbol yang sering digunakan dalam 

sequence diagram diuraikan pada Tabel 2.5. 

Tabel 2.5. Simbol pada Sequence Diagram 

 

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

1 
 

 
Actor 

Menspesifikasikan him-

punan peran yang peng-

guna mainkan dalam 

sebuah sistem. 

2 
 

Lifeline 

Menyatakan objek yang 

berinteraksi dan masa 

hidup objek. 

3 

 

Lifetime 

Menyatakan suatu objek 

dalam keadaan aktif dan 

berinteraksi. Semua yang 

berhubungan dengan 

waktu aktif ini adalah 

sebuah tahapan yang 

dilakukan di dalamnya. 
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN 

4 
 

Message 

Spesifikasi dari komu-

nikasi antarobjek yang 

memuat informasi aktivi-

tas yang terjadi. 

5  
Type create 

message 

Menyatakan suatu objek 

membuat objek lain, arah 

panah mengarah pada 

objek yang dibuat. 

6  
Type call 

message 

Menyatakan Suatu objek 

memanggil operasi/me-

tode yang ada pada objek 

lain atau dirinya sendiri. 

7  
Type send 

message 

Menyatakan bahwa suatu 

objek mengirimkan data/ 

masukan/informasi ke 

objek lain dengan arah 

panah mengarah pada 

objek yang menerima. 

8  
Type return 

message 

Menyatakan bahwa suatu 

objek yang telah menja-

lankan suatu operasi atau 

metode menghasilkan 

suatu kembalian ke 

objek tertentu dengan 

arah panah mengarah 

pada objek yang 

menerima pengembalian. 

 

 

 

<<create>> 

method() 

input 

output 
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14. Pengujian black-box 

Pengujian black-box digunakan untuk menguji spesifikasi 

fungsional dari sebuah sistem atau perangkat lunak [17]. Pengujian ini 

hanya berfokus pada masukan (input) yang diberikan atau keluaran 

(output) yang dihasilkan pada fungsi-fungsi yang ada dalam sistem atau 

perangkat lunak, tanpa harus mengetahui proses dari input atau output 

tersebut [18]. Oleh karena itu penguji tidak perlu mengetahui bahasa 

pemrograman atau memeriksa struktur kode dari sistem atau perangkat 

lunak yang diuji. Hasil pengujian yang didapatkan adalah bagaimana 

fungsi-fungsi pada sistem atau perangkat lunak dapat bekerja sesuai 

dengan yang dirancang. Terdapat beberapa teknik dalam pengujian 

black-box antara lain diuraikan sebagai berikut [19]: 

a. Equivalence partitioning, yaitu pengujian berdasarkan masukan 

(input), kemudian membagi masukan tersebut menjadi kelas data 

untuk selanjutnya diuji. 

b. Boundary value analysis/limit testing, yaitu menguji batasan nilai 

input minimal dan maksimal, dan merupakan komplemen 

(kebalikan) dari Equivalence Partitioning. 

c. Comparison testing, yaitu menguji setiap versi pada sistem atau 

perangkat lunak dengan membandingkan data yang sama untuk 

memastikan semua versi menghasilkan keluaran yang sama. 

d. Sample testing, yaitu memastikan nilai yang terpilih dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan data masukan dari user. 

e. Robustness testing, yaitu data masukan dipilih di luar spesifikasi 

yang telah didefinisikan, untuk membuktikan bahwa tidak ada 

kesalahan jika masukan data yang tidak valid. 

f. Behaviour testing, yaitu melakukan beberapa kali pengujian dengan 

cara membuat data baru berkali-kali untuk menghindari data stack. 

g. Performance testing, yaitu mengevaluasi kemampuan program untuk 

beroperasi dengan benar dipandang dari sisi acuan kebutuhan 
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misalnya seperti aliran data, ukuran pemakaian memori, kecepatan 

eksekusi, dan lain-lain. 

h. Requirement testing, yaitu menguji spesifikasi kebutuhan dari sistem 

atau perangkat lunak yang diidentifikasi pada tahap spesifikasi 

kebutuhan dan desain. 

i. Endurance testing, yaitu pengujian yang melibatkan kasus uji yang 

diulang-ulang dengan jumlah tertentu. 

j. Cause-effect relationship testing, yaitu pengujian berdasarkan pada 

hubungan antar sebab (input) dan akibat (output) yang terdapat pada 

spesifikasi kebutuhan sistem atau perangkat lunak. 

15. Pengujian white-box 

Pengujian white-box digunakan untuk menguji detail perancangan 

dan menggunakan struktur kontrol dari desain program secara prosedural 

untuk membagi pengujian ke dalam beberapa kasus pengujian [17]. 

Berbeda dengan pengujian black-box yang hanya fokus pada input yang 

diberikan atau output yang dihasilkan, maka pengujian white-box 

berfokus pada aliran atau prose input dan output dari suatu sistem atau 

perangkat lunak. Oleh karena itu penguji harus mengetahui bahasa 

pemrograman atau mampu memeriksa struktur kode dari sistem atau 

perangkat lunak yang diuji. Hasil pengujian yang didapatkan adalah 

bagaimana alur data, struktur kode, dan kemungkinan adanya kegagalan 

pada sistem atau perangkat lunak. Terdapat beberapa teknik dalam 

pengujian white-box antara lain diuraikan sebagai berikut [20][21]: 

a. Pengujian berbasis alur (basis path testing)  

Pengujian untuk mengukur kompleksitas logika dari 

rancangan prosedural. Skenario uji coba yang digunakan pada teknik 

ini dijamin akan mengeksekusi setiap statement dari aplikasi yang 

diujikan setidaknya satu kali saat tahap pengujian. 

b. Pengujian graf alur (flowgraph) 

Dihasilkan dari pemetaan diagram alir (flowchart) program 

yang ada untuk merepresentasikan aliran kontrol logika program 
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yang ada. Teknik ini digunakan pada tahapan pengujian yang 

berfokus pada penggambaran aliran dari sebuah program. 

c. Kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity) 

Cyclomatic complexity merupakan perangkat lunak matrik 

yang menyediakan ukuran kuantitatif dari kompleksitas logikal suatu 

program. Hasil kompleksitas siklomatis menggambarkan banyaknya 

path dan batas atas sejumlah ujicoba yang harus dirancang dan 

dieksekusi untuk seluruh perintah dalam program.  

d. Jalur independen (independent path) 

Jalur independen merupakan seluruh jalur sebuah program 

yang menuju sekurang-kurangnya satu himpunan dari statement 

proses atau kondisi baru. Jadi sebuah jalur independen harus 

berpindah sekurang-kurangnya satu edge yang belum pernah dilalui 

dengan catatan setiap alur baru melewati edge baru. Hasil dari teknik 

pengujian ini adalah adanya beberapa jalur (path) yang ada dalam 

sebuah aliran program. 

e. Pengujian nilai (value test) 

Pengujian nilai yang merupakan teknik untuk menguji suatu 

proses masukan dan keluaran (input and output) dari sebuah jalur 

independen yang telah ditentukan. Hasil dari teknik pengujian ini 

adalah berhasil atau tidaknya suatu proses input dan output dari 

setiap jalur independen. 

16. User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) merupakan proses verifikasi 

bahwa solusi yang dibuat dalam sistem atau perangkat lunak sudah sesuai 

untuk pengguna. Berbeda dengan pengujian sistem seperti black-box atau 

white-box berfokus pada fungsionalitas dan struktur kode sistem atau 

perangkat lunak yang diuji, proses UAT berfokus pada solusi dalam 

sistem atau perangkat lunak apakah diterima oleh pengguna [22]. Proses 

UAT dilakukan dengan memberikan sistem atau perangkat lunak kepada 

pengguna untuk digunakan. Hasil yang dicapai pada UAT adalah 
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masukan (feedback) dari pengguna mengenai pengalaman menggunakan 

sistem atau perangkat lunak. Kemudian penguji atau pengembang akan 

mengidentifikasi masalah serta melakukan evaluasi dan perbaikan pada 

sistem atau perangkat lunak yang telah diujikan. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahapan kegiatan yang 

tertuang dalam kerangka berpikir yang meliputi identifikasi masalah, solusi 

permasalahan, proses pengembangan dan pengujian aplikasi, serta hasil akhir. 

Kerangka berpikir pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Kerangka Berpikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode R&D 

merupakan sebuah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut [23]. Metode R&D 

merupakan pendekatan sistematis untuk mengembangkan sistem perangkat 

lunak (software) dengan beberapa tahapan antara lain: 1) pemetaan potensi 

dan masalah, 2) pengumpulan data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) 

revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) 

revisi produk, dan 10) produksi massal.  

Metode R&D digunakan pada penelitian ini karena hasil akhir yang 

dicapai dari penelitian ini adalah sebuah produk berupa aplikasi berbasis web. 

Selain itu penelitian ini juga sering melibatkan interaksi antara pengguna 

dengan pengembang, sehingga aplikasi berbasis web yang dikembangkan 

juga beberapa kali mengalami perubahan atau revisi berdasarkan hasil 

interaksi dari pengguna. Hal tersebut sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada 

dalam metode R&D. Namun karena keterbatasan waktu penelitian, 

berdasarkan tahapan yang ada dalam metode R&D, maka penelitian tidak 

dilakukan hingga tahap terakhir atau tahap produksi massal [24]. 

 

B. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berada di perusahaan Golden Style Management 

Pte. Ltd. Singapura. Perusahaan ini beralamat di 190 Clemenceau 

Avenue #06-08, Singapura. Perusahaan ini memiliki merek bernama 

Netasia yang menjadi subjek pada penelitian ini. Karena keterbatasan 

waktu dan biaya, maka penelitian di perusahaan ini dilakukan secara 

daring menggunakan alat komunikasi jarak jauh. 
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2. Fokus Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berfokus pada pengembangan dan 

pengujian aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis web 

dengan integrasi CMS Shopify di Netasia Singapore untuk mendapatkan 

perubahan kondisi pada permasalahan yang akan diselesaikan, dalam hal 

ini efektifitas dan efisiensi distribusi produk UKM di Netasia Singapore. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek dengan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti [25]. Atau dengan kata lain populasi merupakan keseluruhan subjek 

penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi dari penelitian ini 

adalah pengguna aplikasi yang terdiri dari tiga level yakni admin, vendor, dan 

toko. Populasi untuk masing-masing level tersebut antara lain pimpinan dan 

staf perusahaan Golden Style Management Lte. Ptd. sebagai admin, vendor 

UKM di Indonesia sebagai vendor, dan beberapa toko di Singapura yang 

telah bekerja sama dengan Netasia sebagai toko.  

Sementara itu sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi [25]. Sampel diambil dari populasi dan harus 

dapat mewakili populasi tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut, maka 

sampel untuk masing-masing level pengguna aplikasi pada penelitian ini 

antara lain satu orang staf dari perusahaan Golden Style Management Lte. 

Ptd. sebagai admin, satu orang dari vendor UKM di Indonesia sebagai 

vendor, dan satu orang dari toko di Singapura yang telah bekerja sama dengan 

Netasia sebagai toko, dengan jumlah sampel keseluruhan ganjil. Sementara 

itu teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling atau 

penentuan sampel dari populasi untuk masing-masing level pengguna aplikasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan kondisi atau spesifikasi tertentu 

karena anggota populasi dianggap homogen. 
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D. Desain Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan salah satu metode 

pengembangan sistem dari System Development Lifecycle (SDLC) yaitu 

metode prototyping. Prototyping merupakan suatu metode pengembangan 

sistem yang menggunakan pendekatan untuk membuat sesuatu program 

dengan cepat dan bertahap sehingga segera dapat dievaluasi oleh pengguna 

[26]. Metode prototyping memungkinkan pengguna untuk berinteraksi 

dengan pengembang selama proses pengembangan sistem sedang 

berlangsung. Hal ini bertujuan agar pengembang mendapatkan gambaran 

sistem yang akan dikembangkan melalui pengembangan prototipe terlebih 

dahulu yang akan dievaluasi oleh pengguna [27]. Terdapat beberapa tahap 

dalam metode prototyping seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3.1 [28]. 

 

Gambar 3.1. Metode Prototyping 

 

Berdasarkan tahapan-tahapan pada metode prototyping yang disajikan 

pada Gambar 3.1, maka tahapan-tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Komunikasi (communication) 

Komunikasi meliputi pengumpulan data dan informasi yang 

dilakukan dengan tiga metode antara lain studi pustaka, wawancara, dan 
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observasi. Studi pustaka dilakukan dengan mencari sumber-sumber 

referensi berupa artikel dari jurnal, buku, dan berbagai sumber informasi 

lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Selanjutnya wawancara 

dilakukan dengan pimpinan dan staf perusahaan Golden Style 

Management Lte. Ptd. menggunakan aplikasi komunikasi jarak jauh. 

Kemudian dilakukan observasi secara langsung terhadap data yang ada di 

CMS Shopify milik perusahaan.  

2. Perencanaan cepat (quick plan) 

Perencanaan cepat terdiri dari analisis masalah dan analisis 

kebutuhan yang meliputi kebutuhan data, kebutuhan fungsional sistem, 

dan kebutuhan nonfungsional sistem pada aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan. Tahapan dalam perencanaan diuraikan sebagai berikut: 

a. Analisis masalah 

Selain menjual produk kepada pelanggan akhir (enduser) 

melalui CMS Shopify, Netasia juga perlu mengelola pendistribusian 

produk mulai dari preorder kepada vendor hingga distribusi produk 

kepada toko di Singapura. Namun saat ini Netasia belum memiliki 

platform untuk mengelola pendistribusian produk UKM tersebut. 

Pengelolaan yang dilakukan Netasia saat ini masih sebatas 

menggunakan aplikasi komunikasi seperti WhatsApp dan pencatatan 

manual menggunakan Google Spreadsheet atau Microsoft Excel. Hal 

ini dapat menyebabkan adanya penumpukan berkas yang berpotensi 

mempersulit pengelolaan distribusi produk.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka 

dikembangkanlah suatu aplikasi berbasis web untuk mengelola 

pendistribusian produk UKM yang dapat menggantikan pengelolaan 

yang sebelumnya dilakukan secara manual. Namun aplikasi berbasis 

web tersebut harus dapat dioperasikan secara lebih efektif dan 

efisien. Salah satunya adalah mengintegrasikan data produk yang 

telah dimiliki Netasia di CMS Shopify dengan aplikasi berbasis web 
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yang dikembangkan agar tidak perlu melakukan pengunggahan 

ulang data produk. 

b. Analisis kebutuhan 

Kebutuhan dalam pengembangan aplikasi pengelolaan 

distribusi produk UKM berbasis web dengan integrasi CMS Shopify 

di Netasia Singapore antara lain terdiri dari kebutuhan data, 

kebutuhan fungsional sistem, dan kebutuhan nonfungsional sistem. 

Kebutuhan dalam pengembangan aplikasi berbasis web ini diuraikan 

sebagai berikut: 

1) Kebutuhan data 

Data yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi 

berbasis web ini antara lain data vendor dan data produk vendor 

yang didapatkan dari CMS Shopify milik perusahaan Golden 

Style Management Lte. Ptd., serta data toko yang didapatkan dari 

hasil wawancara dengan pimpinan dan staf perusahaan. 

2) Kebutuhan fungsional sistem 

Berdasarkan hasil komunikasi dengan pihak perusahaan 

yang meliputi pengumpulan data dan informasi baik dengan studi 

pustaka, wawancara, dan observasi, didapatkan kebutuhan 

fungsional sistem yang diinginkan oleh perusahaan antara lain 

sistem multi-user login (admin, vendor, toko), pengelolaan akun, 

tabel daftar vendor, daftar produk vendor, dan daftar toko, sistem 

preorder dari toko ke admin, sistem preorder dari admin ke 

vendor, riwayat preorder dari toko beserta statusnya, serta 

riwayat preorder kepada vendor beserta statusnya. 

3) Kebutuhan nonfungsional sistem 

Kebutuhan nonfungsional sistem meliputi kebutuhan 

perangkat lunak (software) dan kebutuhan perangkat keras 

(hardware) untuk menunjang pengembangan sebuah sistem. 

Kebutuhan nonfungsional sistem pada pengembangan aplikasi 

berbasis web ini dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3.1. Kebutuhan Nonfungsional Sistem 

No Kebutuhan Nonfungsional Keterangan 

Perangkat Lunak 

1 Aplikasi XAMPP 

(rekomendasi versi 7) 

Web server lokal untuk 

menguji aplikasi selama 

tahap pengembangan 

2 Web browser (rekomendasi 

Google Chrome versi 99) 

Sebagai penjelajah web 

dan tempat aplikasi 

berjalan  

3 Text editor (Sublime Text/ 

Visual Studio Code) 

Digunakan untuk mem-

buat atau menulis pro-

gram komputer 

4 Framework Codeigniter 

(rekomendasi versi 3) 

Membantu pengem-

bangan web lebih ter-

struktur dan tersusun rapi 

5 HyperText Markup 

Language (HTML) 

Sintaks untuk menyusun 

kerangka web 

6 Cascading Style Sheets 

(CSS) 

Sintaks untuk mengatur 

tampilan web 

7 JavaScript Bahasa pemrograman di 

sisi client untuk mem-

berikan efek dinamis dan 

interaktif pada suatu web 

8 Hypertext Preprocessor 

(PHP) versi 7 

Bahasa pemrograman di 

sisi server (backend) 

9 MySQL versi 10 Digunakan untuk penge-

lolaan database 

10 Adobe Photoshop Aplikasi untuk desain 

dan edit gambar 
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Perangkat Keras 

11 Komputer/laptop dengan 

spesifikasi minimal CPU 

Intel Core i3 atau setara, 

memori (RAM) 4GB, 

harddisk/SSD 50GB 

Perangkat keras yang 

digunakan dalam 

pengembangan aplikasi 

 

3. Perancangan model cepat (modeling quick design) 

Perancangan model dilakukan berdasarkan data yang didapat 

sebelumnya untuk selanjutnya divisualisasikan dalam model sistem 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), desain database, dan 

desain antarmuka pengguna (user interface). Perancangan model 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Model sistem 

Perancangan aplikasi diawali dengan pembuatan model 

sistem. Pembuatan model sistem dilakukan dengan menggunakan 

diagram-diagram UML. Terdapat empat diagram UML yang 

digunakan dalam perancangan aplikasi ini, antara lain use case 

diagram, sequence diagram, activity diagram, dan class diagram 

yang diuraikan sebagai berikut: 

1) Use case diagram  

Diagram ini digunakan untuk mendeskripsikan urutan 

aksi-aksi yang ditampilkan sistem dari masing-masing entitas 

atau aktor. Terdapat beberapa use case untuk setiap aktor dalam 

sebuah use case diagram. Berdasarkan use case diagram yang 

dibuat seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.2, terdapat tiga 

aktor dalam aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada 

penelitian ini yakni admin, vendor, dan toko. Setiap aktor 

memiliki use case masing-masing. Namun terdapat satu use case 

yang melibatkan seluruh aktor yaitu use case login.  
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Gambar 3.2. Use Case Diagram 
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Berdasarkan use case diagram yang telah dibuat, maka 

diperlukan juga skenario untuk memahami alur jalannya use 

case. Skenario use case digunakan untuk menjelaskan proses 

use case baik dari sisi aktor maupun dari sisi sistem. Terdapat 

dua skenario dalam suatu use case yakni skenario normal jika 

sistem berjalan normal tanpa error dan skenario alternatif jika 

sistem tidak berjalan normal atau mengalami error. Skenario use 

case ini juga menjadi dasar dalam pembuatan sequence diagram 

dan activity diagram. 

Skenario use case yang digunakan dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web pada penelitian ini terbagi dalam empat 

halaman utama yakni halaman login, halaman admin, halaman 

vendor, dan halaman toko. Halaman login memiliki 1 use case, 

halaman admin memiliki 15 use case, halaman vendor memiliki 

4 use case, serta halaman toko memiliki 3 use case dengan total 

use case sebanyak 23 use case. Terdapat satu use case yang 

melibatkan seluruh aktor yaitu use case login. Skenario use case 

login dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Skenario use case untuk aktor admin yang dijelaskan 

dalam tabel antara lain melihat data vendor pada Tabel 3.3, 

menambah akun vendor pada Tabel 3.4, dan mengedit akun 

vendor pada Tabel 3.5. Selanjutnya melihat data toko pada 

Tabel 3.6, menambah data toko pada Tabel 3.7, mengedit data 

toko pada Tabel 3.8, dan menghapus data toko pada Tabel 3.9. 

Selanjutnya melihat data admin pada Tabel 3.10, menambah 

data admin pada Tabel 3.11, mengedit data admin pada Tabel 

3.12, dan menghapus data admin pada Tabel 3.13. Selanjutnya 

menerima preorder dari toko pada Tabel 3.14, mengirimkan 

preorder ke vendor pada Tabel 3.15, melihat riwayat preorder 

pada Tabel 3.16, serta pengaturan akun pada Tabel 3.17.  
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Skenario use case untuk aktor vendor yang dijelaskan 

dalam tabel antara lain melihat data produk pada Tabel 3.18, 

menerima preorder dari admin pada Tabel 3.19, melihat riwayat 

preorder pada Tabel 3.20, serta pengaturan akun pada Tabel 

3.21. Sementara itu skenario use case untuk aktor toko yang 

dijelaskan dalam tabel antara lain mengirimkan preorder ke 

admin termasuk mengelola keranjang pada Tabel 3.22, melihat 

riwayat preorder pada Tabel 3.23, dan pengaturan akun pada 

Tabel 3.24. Skenario untuk masing-masing use case pada setiap 

halaman dalam aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada 

penelitian ini antara lain diuraikan sebagai berikut: 

a) Skenario use case login 

Tabel 3.2. Skenario Use Case Login 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin, vendor, toko 

Skenario Normal 

1. Memasukkan username 

dan password 

 

 2. Validasi akun berdasarkan 

username, password, level 

 3. Menampilkan dasbor sesuai 

level 

Skenario Alternatif 

1. Memasukkan username 

dan password 

 

 2. Validasi akun berdasarkan 

username, password, level 

 3. Menampilkan pesan error 

bahwa login tidak valid 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

4. Memasukkan username 

dan password valid 

 

 5. Validasi akun berdasarkan 

username, password, level 

 6. Menampilkan dasbor sesuai 

level 

 

b) Skenario use case admin melihat data vendor 

Tabel 3.3. Skenario Use Case Admin Melihat Data Vendor 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu vendor 

partner 

 

 4. Menampilkan halaman 

vendor partner 

5. Melihat data vendor  

6. Klik tombol detail di 

salah satu vendor 

 

 7. Menampilkan detail vendor 

berisi daftar produk vendor 

8. Melihat daftar produk 

vendor 
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c) Skenario use case admin menambahkan akun vendor 

Tabel 3.4. Skenario Use Case Admin Menambah Akun Vendor 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu vendor 

partner 

 

 4. Menampilkan halaman 

vendor partner 

5. Klik tombol add account 

di salah satu vendor 

 

 6. Menampilkan modal form 

untuk menambahkan akun 

vendor 

7. Mengisi form dan klik 

tombol register 

 

 8. Menambahkan data akun 

vendor baru 

 9. Menampilkan halaman 

vendor partner 

 10. Tombol add account beru-

bah menjadi edit account 
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d) Skenario use case admin mengedit akun vendor 

Tabel 3.5. Skenario Use Case Admin Mengedit Akun Vendor 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu vendor 

partner 

 

 4. Menampilkan halaman 

vendor partner 

5. Klik tombol edit account 

di salah satu vendor 

 

 6. Menampilkan modal form 

untuk mengedit akun vendor 

7. Mengisi form dan klik 

tombol update 

 

 8. Memperbarui akun vendor  

 9. Menampilkan halaman 

vendor partner 

 

e) Skenario use case admin melihat data toko 

Tabel 3.6. Skenario Use Case Admin Melihat Data Toko 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Pilih menu store partner  



38 

 

 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

 4. Menampilkan halaman store 

partner 

5. Melihat data toko  

6. Klik tombol detail di 

salah satu toko 

 

 7. Menampilkan detail toko 

berisi riwayat preorder toko 

8. Melihat detail toko berisi 

riwayat preorder toko 

 

 

f) Skenario use case admin menambahkan data toko 

Tabel 3.7. Skenario Use Case Admin Menambah Data Toko 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor 

admin 

3. Pilih menu store partner  

 4. Menampilkan halaman 

store partner 

5. Klik tombol add new store  

 6. Menampilkan modal form 

untuk menambahkan data 

akun toko baru 

7. Mengisi form dan klik 

tombol register 

 

 8. Menambahkan data akun 

toko baru 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

 9. Menampilkan halaman 

store partner 

 

g) Skenario use case admin mengedit data toko 

Tabel 3.8. Skenario Use Case Admin Mengedit Data Toko 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Pilih menu store partner  

 4. Menampilkan halaman store 

partner 

5. Klik tombol edit di salah 

satu toko 

 

 6. Menampilkan modal form 

untuk mengedit akun toko 

7. Mengisi form dan klik 

tombol update 

 

 8. Memperbarui akun toko  

 9. Menampilkan halaman store 

partner 
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h) Skenario use case admin menghapus data toko 

Tabel 3.9. Skenario Use Case Admin Menghapus Data Toko 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Pilih menu store partner  

 4. Menampilkan halaman store 

partner 

5. Klik tombol hapus di 

salah satu toko 

 

 6. Menghapus akun toko  

 7. Menampilkan halaman store 

partner 

 

i) Skenario use case admin melihat data admin 

Tabel 3.10. Skenario Use Case Admin Melihat Data Admin 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor 

admin 

3. Pilih menu admin accounts  

 4. Menampilkan halaman 

admin accounts 

5. Melihat data admin  
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j) Skenario use case admin menambahkan data admin 

Tabel 3.11. Skenario Use Case Admin Menambah Data Admin 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor 

admin 

3. Pilih menu admin accounts  

 4. Menampilkan halaman 

admin accounts 

5. Klik tombol add new admin  

 6. Menampilkan modal form 

untuk menambahkan akun 

admin baru 

7. Mengisi form dan klik 

tombol register 

 

 8. Menambahkan data akun 

admin baru 

 9. Menampilkan halaman 

admin accounts 

 

k) Skenario use case admin mengedit data admin 

Tabel 3.12. Skenario Use Case Admin Mengedit Data Admin 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Tampil dasbor admin 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

3. Pilih menu admin accounts  

 4. Menampilkan halaman 

admin accounts 

5. Klik tombol edit di salah 

satu admin 

 

 6. Menampilkan modal form 

untuk edit akun admin 

7. Mengisi form dan klik 

tombol update 

 

 8. Memperbarui akun admin  

 9. Menampilkan halaman 

admin accounts 

 

l) Skenario use case admin menghapus data admin 

Tabel 3.13. Skenario Use Case Admin Menghapus Data Admin 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor 

admin 

3. Pilih menu admin accounts  

 4. Menampilkan halaman 

admin accounts 

5. Klik tombol hapus di salah 

satu admin 

 

 6. Menghapus akun admin  

 7. Menampilkan halaman 

admin accounts 
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m) Skenario use case admin menerima preorder dari toko 

Tabel 3.14. Skenario Use Case Admin Menerima Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu preorders 

dan klik tab preorder 

from store 

 

 4. Menampilkan tab preorder 

from store di halaman 

preorders berisi daftar 

preorder dari toko 

5. Melihat daftar preorder 

dari toko 

 

6. Klik tombol process di 

salah satu preorder 

 

 7. Menampilkan halaman 

process preorder 

8. Melihat detail preorder 

dan klik tombol add to 

demand 

 

 9. Memproses preorder untuk 

dikirimkan ke vendor 
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n) Skenario use case admin mengirim preorder ke vendor 

Tabel 3.15. Skenario Use Case Admin Mengirim Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor 

admin 

3. Memilih menu preorders 

dan klik tab preorder to 

vendor 

 

 4. Menampilkan tab preorder 

to vendor di halaman 

preorders berisi daftar 

preorder ke vendor  

5. Melihat daftar preorder ke 

vendor 

 

6. Klik tombol process to 

vendor di salah satu 

preorder 

 

 7. Menampilkan halaman 

process preorder 

8. Melihat detail preorder, 

mengatur informasi pre-

order, dan klik tombol 

submit preorder  

 

 9. Mengirimkan informasi 

preorder ke vendor 
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o) Skenario use case admin melihat riwayat preorder 

Tabel 3.16. Skenario Use Case Admin Melihat Riwayat Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu riwayat 

preorder 

 

 4. Menampilkan halaman 

riwayat preorder 

5. Melihat riwayat preorder 

beserta status 

 

6. Klik tombol detail di 

salah satu riwayat 

 

 7. Menampilkan halaman 

detail preorder 

 

p) Skenario use case pengaturan akun admin 

Tabel 3.17. Skenario Use Case Pengaturan Akun Admin 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: admin 

Skenario Normal 

1. Login sebagai admin  

 2. Menampilkan  dasbor admin 

3. Memilih menu settings  

 4. Menampilkan halaman 

pengaturan akun 

5. Memperbarui data akun   
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

6. Klik tombol update  

 7. Menampilkan halaman login 

dan pesan sukses 

 

q) Skenario use case vendor melihat data produk 

Tabel 3.18. Skenario Use Case Vendor Melihat Data Produk 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: vendor 

Skenario Normal 

1. Login sebagai vendor  

 2. Menampilkan  dasbor vendor 

3. Memilih menu products  

 4. Menampilkan halaman 

products 

5. Melihat data produk  

 

r) Skenario use case vendor menerima preorder dari admin 

Tabel 3.19. Skenario Use Case Vendor Menerima Preorder  

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: vendor 

Skenario Normal 

1. Login sebagai vendor  

 2. Menampilkan  dasbor vendor 

3. Memilih menu preorders  

 4. Menampilkan halaman 

preorders 

5. Melihat daftar preorder 

dari admin 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

6. Klik tombol process di 

salah satu preorder 

 

 7. Menampilkan halaman 

process preorder 

8. Melihat detail preorder 

dan klik tombol accept 

preorder 

 

 9. Menyimpan status preorder  

 10. Menampilkan  halaman 

preorders 

 

s) Skenario use case vendor melihat riwayat preorder 

Tabel 3.20. Skenario Use Case Vendor Melihat Riwayat Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: vendor 

Skenario Normal 

1. Login sebagai vendor  

 2. Menampilkan  dasbor vendor 

3. Memilih menu riwayat 

preorder 

 

 4. Menampilkan halaman 

riwayat preorder 

5. Melihat riwayat preorder 

beserta status 

 

6. Klik tombol detail di 

salah satu riwayat 

 

 7. Menampilkan halaman 

detail preorder 
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t) Skenario use case pengaturan akun vendor 

Tabel 3.21. Skenario Use Case Pengaturan Akun Vendor 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: vendor 

Skenario Normal 

1. Login sebagai vendor  

 2. Menampilkan  dasbor vendor 

3. Memilih menu settings  

 4. Menampilkan halaman 

pengaturan akun 

5. Memperbarui data akun   

6. Klik tombol update  

 7. Menampilkan halaman login 

dan pesan sukses 

 

u) Skenario use case toko mengirim preorder ke admin 

Tabel 3.22. Skenario Use Case Toko Mengirim Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: toko 

Skenario Normal 

1. Login sebagai toko  

 2. Menampilkan  dasbor toko 

3. Memilih menu preorders  

 4. Menampilkan halaman 

preorders berupa daftar 

vendor 

5. Memilih salah satu vendor  

 6. Menampilkan daftar 

produk-produk vendor 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

7. Memilih salah satu produk  

 8. Menampilkan halaman 

detail produk 

9. Memilih opsi produk dan 

klik tombol add to cart 

 

 10. Memasukkan produk ke 

dalam keranjang 

 11. Menampilkan halaman 

detail produk 

12. Memilih menu cart  

 13. Menampilkan halaman 

keranjang 

14. Mengatur jumlah produk  

15. Klik tombol submit 

preorder 

 

 16. Menyimpan preorder 

dan mengirim ke admin 

 

v) Skenario use case toko melihat riwayat preorder 

Tabel 3.23. Skenario Use Case Toko Melihat Riwayat Preorder 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: toko 

Skenario Normal 

1. Login sebagai toko  

 2. Menampilkan  dasbor toko 

3. Memilih menu riwayat 

preorder 

 

 4. Menampilkan halaman 

riwayat preorder 
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AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

5. Melihat riwayat preorder 

beserta status 

 

6. Klik tombol detail di 

salah satu riwayat 

 

 7. Menampilkan halaman 

detail preorder 

 

w) Skenario use case pengaturan akun toko 

Tabel 3.24. Skenario Use Case Pengaturan Akun Toko 

AKSI AKTOR REAKSI SISTEM 

Aktor: toko 

Skenario Normal 

1. Login sebagai toko  

 2. Menampilkan  dasbor toko 

3. Klik menu settings  

 2. Menampilkan halaman 

pengaturan akun 

3. Memperbarui data akun   

4. Klik tombol update  

 5. Menampilkan halaman 

login dan pesan sukses 
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2) Sequence diagram  

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan kelakuan 

(behaviour) objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu 

hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima objek. 

Sequence diagram ini disusun berdasarkan skenario use case 

yang telah dibuat sebelumnya. Terdapat 23 use case yang 

digambarkan dalam sequence diagram yang terbagi ke dalam 

empat halaman utama pada aplikasi ini antara lain halaman login 

dengan 1 use case, halaman admin dengan 15 use case, halaman 

vendor dengan 4 use case, dan halaman toko dengan 5 use case.  

Sequence diagram untuk halaman login ditunjukkan pada 

Gambar 3.3. Sequence diagram untuk halaman admin antara 

lain melihat data vendor pada Gambar 3.4, menambahkan akun 

vendor pada Gambar 3.5, mengedit akun vendor pada Gambar 

3.6, melihat data toko pada Gambar 3.7, menambahkan data 

toko pada Gambar 3.8, mengedit data toko pada Gambar 3.9, 

menghapus data toko pada Gambar 3.10, melihat data admin 

pada Gambar 3.11, menambah data admin pada Gambar 3.12, 

mengedit data admin pada Gambar 3.13, menghapus data admin 

pada Gambar 3.14, menerima preorder pada Gambar 3.15, 

mengirim preorder pada Gambar 3.16, melihat riwayat preorder 

pada Gambar 3.17, serta pengaturan akun pada Gambar 3.18. 

Sequence diagram untuk halaman vendor antara lain melihat 

data produk pada Gambar 3.19, menerima preorder pada 

Gambar 3.20, melihat riwayat preorder pada Gambar 3.21, serta 

pengaturan akun pada Gambar 3.22. Sequence diagram untuk 

halaman toko antara lain mengirim preorder pada Gambar 3.23, 

melihat riwayat preorder pada Gambar 3.24, serta pengaturan 

akun pada Gambar 3.25. Sequence diagram untuk masing-

masing use case selengkapnya diuraikan sebagai berikut: 
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a) Sequence diagram login 

 

Gambar 3.3. Sequence Diagram Login 

b) Sequence diagram admin melihat data vendor 

 

Gambar 3.4. Sequence Diagram Admin Melihat Data Vendor 

c) Sequence diagram admin menambahkan akun vendor 

 

Gambar 3.5. Sequence Diagram Admin Menambah Akun Vendor 
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d) Sequence diagram admin mengedit akun vendor 

 

Gambar 3.6. Sequence Diagram Admin Mengedit Akun Vendor 

e) Sequence Diagram admin melihat data toko 

 

Gambar 3.7. Sequence Diagram Admin Melihat Data Toko 

f) Sequence diagram admin menambahkan data toko 

 

Gambar 3.8. Sequence Diagram Admin Menambah Data Toko 
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g) Sequence diagram admin mengedit data toko 

 

Gambar 3.9. Sequence Diagram Admin Mengedit Data Toko 

h) Sequence diagram admin menghapus data toko 

 

Gambar 3.10. Sequence Diagram Admin Menghapus Data Toko 

i) Sequence diagram admin melihat data admin 

 

Gambar 3.11. Sequence Diagram Admin Melihat Data Admin 
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j) Sequence diagram admin menambahkan data admin 

 

Gambar 3.12. Sequence Diagram Admin Menambah Data Admin 

k) Sequence diagram admin mengedit data admin 

 

Gambar 3.13. Sequence Diagram Admin Mengedit Data Admin 

l) Sequence diagram admin menghapus data admin 

 

Gambar 3.14. Sequence Diagram Admin Menghapus Data Admin 
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m) Sequence diagram admin menerima preorder dari toko 

 

Gambar 3.15. Sequence Diagram Admin Menerima Preorder 

n) Sequence diagram admin mengirim preorder ke vendor 

 

Gambar 3.16. Sequence Diagram Admin Mengirim Preorder 

o) Sequence diagram admin melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.17. Sequence Diagram Admin Melihat Riwayat Preorder 
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p) Sequence diagram pengaturan akun admin 

 

Gambar 3.18. Sequence Diagram Pengaturan Akun Admin 

q) Sequence diagram vendor melihat data produk 

 

Gambar 3.19. Sequence Diagram Vendor Melihat Data Produk 

 

r) Sequence diagram vendor menerima preorder dari admin 

 

Gambar 3.20. Sequence Diagram Vendor Menerima Preorder 
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s) Sequence diagram vendor melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.21. Sequence Diagram Vendor Melihat Riwayat Preorder 

t) Sequence diagram pengaturan akun vendor 

 

Gambar 3.22. Sequence Diagram Pengaturan Akun Vendor 

u) Sequence diagram toko mengirim preorder ke admin 

 

Gambar 3.23. Sequence Diagram Toko Mengirim Preorder 
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v) Sequence diagram toko melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.24. Sequence Diagram Toko Melihat Riwayat Preorder 

w) Sequence diagram pengaturan akun toko 

 

Gambar 3.25. Sequence Diagram Pengaturan Akun Toko 

3) Activity diagram  

Diagram ini digunakan untuk memodelkan alur kerja 

(workflow) sebuah proses bisnis dan urutan aktivitas dalam 

suatu proses. Activity diagram ini disusun berdasarkan skenario 

use case yang telah dibuat sebelumnya. Sama seperti sequence 

diagram, terdapat 23 use case yang dimodelkan dalam activity 

diagram. Use case tersebut terbagi ke dalam empat halaman 

utama pada aplikasi ini antara lain halaman login dengan 1 use 

case, halaman admin dengan 15 use case, halaman vendor 

dengan 4 use case, dan halaman toko dengan 5 use case.  
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Activity diagram untuk halaman login ditunjukkan pada 

Gambar 3.26. Activity diagram untuk halaman admin antara lain 

melihat data vendor pada Gambar 3.27, menambahkan akun 

vendor pada Gambar 3.28, mengedit akun vendor pada Gambar 

3.29, melihat data toko pada Gambar 3.30, menambahkan data 

toko pada Gambar 3.31, mengedit data toko pada Gambar 3.32, 

menghapus data toko pada Gambar 3.33, melihat data admin 

pada Gambar 3.34, menambah data admin pada Gambar 3.35, 

mengedit data admin pada Gambar 3.36, menghapus data admin 

pada Gambar 3.37, menerima preorder pada Gambar 3.38, 

mengirim preorder pada Gambar 3.39, melihat riwayat preorder 

pada Gambar 3.40, serta pengaturan akun pada Gambar 3.41. 

Activity diagram untuk halaman vendor antara lain melihat data 

produk pada Gambar 3.42, menerima preorder pada Gambar 

3.43, melihat riwayat preorder pada Gambar 3.44, serta 

pengaturan akun pada Gambar 3.45. Activity diagram untuk 

halaman toko antara lain mengirim preorder pada Gambar 3.46, 

melihat riwayat preorder pada Gambar 3.47, serta pengaturan 

akun pada Gambar 3.48. Activity diagram untuk masing-masing 

use case selengkapnya diuraikan sebagai berikut: 

a) Activity diagram Login 

 

Gambar 3.26. Activity Diagram Login 
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b) Activity diagram admin melihat data vendor 

 

Gambar 3.27. Activity Diagram Admin Melihat Data Vendor 

c) Activity diagram admin menambahkan akun vendor 

 

Gambar 3.28. Activity Diagram Admin Menambahkan Akun Vendor 



62 

 

 

d) Activity diagram admin mengedit akun vendor 

 

Gambar 3.29. Activity Diagram Admin Mengedit Akun Vendor 

e) Activity diagram admin melihat data toko 

 

Gambar 3.30. Activity Diagram Admin Melihat Data Toko 
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f) Activity diagram admin menambahkan data toko 

 

Gambar 3.31. Activity Diagram Admin Menambahkan Data Toko 

g) Activity diagram admin mengedit data toko 

 

Gambar 3.32. Activity Diagram Admin Mengedit Data Toko 
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h) Activity diagram admin menghapus data toko 

 

Gambar 3.33. Activity Diagram Admin Menghapus Data Toko 

i) Activity diagram admin melihat data admin 

 

Gambar 3.34. Activity Diagram Admin Melihat Data Admin 
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j) Activity diagram admin menambahkan data admin 

 

Gambar 3.35. Activity Diagram Admin Menambah Data Admin 

 

k) Activity diagram admin mengedit data admin 

 

Gambar 3.36. Activity Diagram Admin Mengedit Data Admin 



66 

 

 

l) Activity diagram admin menghapus data admin 

 

Gambar 3.37. Activity Diagram Admin Menghapus Data Admin 

m) Activity diagram admin menerima preorder dari toko 

 

Gambar 3.38. Activity Diagram Admin Menerima Preorder  
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n) Activity diagram admin mengirim preorder ke vendor 

 

Gambar 3.39. Activity Diagram Admin Mengirim Preorder  

o) Activity diagram admin melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.40. Activity Diagram Admin Melihat Riwayat Preorder 
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p) Activity diagram pengaturan akun admin 

 

Gambar 3.41. Activity Diagram Pengaturan Akun Admin 

q) Activity Diagram vendor melihat data produk 

 

Gambar 3.42. Activity Diagram Vendor Melihat Data Produk 
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r) Activity diagram vendor menerima preorder dari admin 

 

Gambar 3.43. Activity Diagram Vendor Menerima Preorder  

s) Activity diagram vendor melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.44. Activity Diagram Vendor Melihat Riwayat Preorder 
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t) Activity diagram pengaturan akun vendor 

 

Gambar 3.45. Activity Diagram Pengaturan Akun Vendor 

u) Activity diagram toko mengirim preorder ke admin 

 

Gambar 3.46. Activity Diagram Toko Mengirim Preorder  
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v) Activity diagram toko melihat riwayat preorder 

 

Gambar 3.47. Activity Diagram Toko Melihat Riwayat Preorder 

w) Activity diagram pengaturan akun toko 

 

Gambar 3.48. Activity Diagram Pengaturan Akun Toko 
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4) Class diagram  

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan keadaan 

(atribut/properti) suatu sistem, sekaligus menawarkan layanan 

untuk memanipulasi keadaan (metode/fungsi). Beberapa kelas 

pada aplikasi ini antara lain kelas user, kelas login, kelas admin, 

kelas vendor, kelas toko, kelas keranjang, kelas preorder dari 

toko, dan kelas preorder ke vendor. Class diagram yang dibuat 

untuk perancangan aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 3.49. 

 

Gambar 3.49. Class Diagram 
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b. Desain database 

Proses perancangan berikutnya adalah pembuatan desain 

database. Database berfungsi sebagai basis penyimpanan data dalam 

suatu sistem informasi. Sementara itu tujuan dari desain database 

adalah untuk menentukan data-data yang dibutuhkan dalam sistem, 

sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi [29]. Desain 

database berupa tabel berisi informasi yang terdiri dari kolom 

(field), tipe data (type), lebar data (length), dan catatan (notes). 

Terdapat tiga tabel dalam database aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini antara lain tabel pengguna (user) 

yang ditampilkan pada Tabel 3.25, tabel keranjang (cart) yang 

ditampilkan pada Tabel 3.26, dan tabel prapemesanan (preorder) 

yang ditampilkan pada Tabel 3.27. Desain database dari aplikasi ini 

antara lain diuraikan sebagai berikut: 

1) Tabel pengguna (user) 

Tabel 3.25. Tabel Database Pengguna 

Field Type Length Note 

id int 10 ID record (Primary Key) 

id_user  varchar 30 ID pengguna (Unique) 

level varchar 20 
Level pengguna: admin, 

vendor, toko 

name varchar 100 Nama pengguna 

username varchar 20 
Username pengguna 

(Unique) 

password varchar 20 Password pengguna 

email varchar 50 Email pengguna 

phone varchar 15 Nomor telepon pengguna 

address varchar 100 Alamat pengguna 

logo varchar 500 
Logo bagi pengguna 

yang memiliki logo 
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2) Tabel keranjang (cart) 

Tabel 3.26. Tabel Database Keranjang 

Field Type Length Note 

id int 10 ID record (Primary Key) 

id_cart varchar 50 ID keranjang (Unique) 

time_cart datetime - 
Waktu barang masuk 

keranjang 

id_user  varchar 30 ID pemesan 

name varchar 100 Nama pemesan 

vendor varchar 100 Vendor yang dipilih 

product varchar 100 Produk yang dipesan 

handle varchar 100 Username untuk produk 

product_id varchar 30 ID produk 

options varchar 50 Opsi varian produk 

product_photo varchar 500 URL foto produk 

price varchar 10 Harga pokok produk 

quantity varchar 10 
Jumlah produk yang 

dipesan 

subtotal varchar 10 Jumlah harga per item 

amount varchar 10 Jumlah seluruh tagihan 

status varchar 30 Status pemesanan 

id_preorder varchar 30 ID pemesanan 

time_ preorder datetime - 
Waktu pemesanan 

(checkout) 

id_to_vendor varchar 30 ID pemesanan ke vendor 

time_to_vendor datetime - 
Waktu pemesanan ke 

vendor 

qty_to_vendor varchar 11 
Jumlah produk yang 

dipesan admin ke vendor 
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3) Tabel prapemesanan (preorder) 

Tabel 3.27. Tabel Database Prapemesanan 

Field Type Length Note 

id int 10 ID record (Primary Key) 

id_preorder varchar 30 ID pemesanan  

preorder_time datetime - 
Waktu pemesanan 

(checkout) 

id_user  varchar 30 ID pemesan 

name varchar 100 Nama pemesan 

amount varchar 10 Jumlah seluruh tagihan 

status varchar 30 Status pemesanan 

time_delivered datetime - 
Waktu vendor mengirim 

pesanan 

vendor_notes varchar 250 Catatan dari vendor 

admin_notes varchar 250 Catatan dari admin 

update_notes1 datetime - 
Waktu terakhir update 

catatan vendor 

update_notes2 datetime - 
Waktu terakhir update 

catatan admin 

 

c. Desain antarmuka pengguna (user interface) 

Setelah membuat model sistem dengan diagram-diagram 

UML dan membuat desain database, proses perancangan berikutnya 

adalah pembuatan desain antarmuka pengguna (user interface). 

Terdapat empat halaman utama dalam aplikasi ini, yakni halaman 

login, halaman admin, halaman vendor, dan halaman toko. Masing-

masing halaman tersebut memiliki beberapa menu dengan fungsi 

yang berbeda-beda. Halaman utama beserta masing-masing menu 

dalam aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut: 
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1) Halaman login 

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali 

ditampilkan saat pengguna mengakses aplikasi berbasis web ini. 

Halaman ini berisi formulir yang terdiri dari kolom untuk 

memasukkan username dan password serta tombol untuk login. 

Desain halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.50. 

 

Gambar 3.50. Desain Halaman Login 

2) Halaman admin 

Halaman admin memiliki enam menu utama yakni dasbor 

(dashboard), daftar vendor (vendor partner), daftar toko (store 

partner), prapemesanan (preorders), riwayat prapemesanan 

(history), dan akun admin (admin accounts). Selain itu halaman 

admin juga memiliki beberapa fitur lain seperti detail vendor, 

detail toko, pemrosesan preorder, pengiriman preorder ke 

vendor, detail preorder, dan pengaturan akun. Desain halaman 

yang ada di level admin diuraikan sebagai berikut: 

a) Halaman dasbor admin (dashboard) 

Halaman dasbor admin berisi pesan selamat datang, 

deskripsi peran admin, dan tombol pintasan untuk menuju ke 

fitur utama sebagai admin yaitu halaman preorder untuk 

mengelola preorder dari toko dan ke vendor. Desain halaman 

dasbor admin dapat dilihat pada Gambar 3.51. 
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Gambar 3.51. Desain Halaman Dasbor Admin 

b) Halaman daftar vendor (vendor partner) 

Halaman daftar vendor berisi daftar vendor UKM yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain logo vendor, nama vendor, dan aksi. Selain itu 

terdapat juga tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe 

file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian 

vendor. Desain halaman daftar vendor dapat dilihat pada 

Gambar 3.52. 

 

Gambar 3.52. Desain Halaman Daftar Vendor di Admin 
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c) Halaman detail vendor (vendor detail) 

Halaman detail vendor berisi daftar produk dari vendor 

UKM yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, tipe produk, 

opsi produk, dan stok produk. Selain itu terdapat juga tombol 

salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian produk. Desain 

halaman detail vendor dapat dilihat pada Gambar 3.53. 

 

Gambar 3.53. Desain Halaman Detail Vendor di Admin 

d) Halaman daftar toko (store partner) 

Halaman daftar toko berisi daftar toko yang disajikan 

dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain 

logo toko, nama toko, alamat toko, kontak toko, dan aksi. 

Terdapat juga tombol untuk menambah toko baru (add new 

store), tombol detail, edit, dan hapus pada masing-masing 

toko, serta kolom pencarian toko. Desain halaman daftar toko 

dapat dilihat pada Gambar 3.54. 
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Gambar 3.54. Desain Halaman Daftar Toko di Admin 

e) Halaman detail toko (store detail) 

Halaman detail toko berisi detail toko yang terdiri dari 

nama toko, alamat toko, id toko, dan kontak toko serta daftar 

riwayat preorder toko yang disajikan dalam tabel. Kolom 

yang ada pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id 

preorder, status preorder, dan aksi. Terdapat juga tombol 

detail pada masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor 

tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, 

serta kolom pencarian preorder. Desain halaman detail toko 

dapat dilihat pada Gambar 3.55. 

 

Gambar 3.55. Desain Halaman Detail Toko di Admin 
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f) Halaman prapemesanan (preorders) 

Halaman prapemesanan terdiri dari dua tab, yakni tab 

preorder dari toko (preorder from store) dan tab preorder ke 

vendor (preorder to vendor). Tab preorder dari toko berisi 

daftar permintaan preorder dari toko yang disajikan dalam 

tabel. Kolom yang ada di tabel tersebut antara lain tanggal 

preorder, nama toko, id preorder, status, dan aksi. Terdapat 

juga tombol proses preorder (process) pada setiap preorder, 

tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain 

excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian. Desain tab 

preorder dari toko dapat dilihat pada Gambar 3.56. 

 

Gambar 3.56. Desain Tab Preorder dari Toko 

Sementara itu tab preorder ke vendor berisi daftar 

preorder dari toko untuk diteruskan ke vendor yang disajikan 

dalam tabel. Kolom yang ada di tabel tersebut antara lain 

nama vendor, keterangan preorder, dan aksi.  Terdapat juga 

tombol proses preorder ke vendor (process to vendor) pada 

masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor tabel ke 

beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta 

kolom pencarian preorder. Desain tab preorder ke vendor di 

halaman prapemesanan dapat dilihat pada Gambar 3.57. 
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Gambar 3.57. Desain Tab Preorder ke Vendor 

g) Halaman proses preorder dari toko 

Halaman proses preorder dari toko berisi daftar produk 

pesanan toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama vendor, 

nama produk, opsi produk, dan jumlah produk yang dipesan. 

Terdapat juga tombol untuk meneruskan pesanan toko ke 

vendor (add to demand). Desain halaman proses preorder 

dari toko dapat dilihat pada Gambar 3.58. 

 

Gambar 3.58. Desain Halaman Proses Preorder dari Toko 

h) Halaman proses preorder ke vendor 

Halaman proses preorder ke vendor berisi daftar 

produk pesanan toko yang akan diteruskan kepada vendor 
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yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi produk, 

total jumlah permintaan dari toko, dan jumlah produk yang 

dipesan ke vendor.  Terdapat juga tombol untuk mengirim 

preorder ke vendor (submit preorder). Desain halaman 

proses preorder ke vendor dapat dilihat pada Gambar 3.59. 

 

Gambar 3.59. Desain Halaman Proses Preorder ke Vendor 

i) Halaman riwayat prapemesanan (history) 

Halaman riwayat prapemesanan terdiri dari dua tab, 

yakni preorder dari toko (preorder from store) dan preorder 

ke vendor (preorder to vendor). Tab preorder dari toko berisi 

daftar riwayat preorder dari toko yang disajikan dalam tabel. 

Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain tanggal 

preorder, nama toko, id preorder, status, dan aksi. Terdapat 

juga tombol detail pada masing-masing preorder, tombol 

salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian preorder. Desain tab 

preorder dari toko di halaman riwayat prapemesanan dapat 

dilihat pada Gambar 3.60. 
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Gambar 3.60. Desain Tab Riwayat Preorder dari Toko 

Sementara itu tab preorder ke vendor berisi daftar 

riwayat preorder ke vendor yang disajikan dalam tabel. 

Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain tanggal 

preorder, nama vendor, id preorder, status, dan aksi. 

Terdapat juga tombol detail pada masing-masing preorder, 

tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain 

excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian preorder. 

Desain tab preorder ke vendor di halaman riwayat 

prapemesanan dapat dilihat pada Gambar 3.61. 

 

Gambar 3.61. Desain Tab Riwayat Preorder ke Vendor 
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j) Halaman detail preorder dari toko 

Halaman detail preorder dari toko berisi informasi 

preorder yang terdiri dari nama toko, tanggal preorder, id 

preorder, dan status preorder, serta daftar produk pesanan 

toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama vendor, nama produk, 

opsi produk, jumlah produk yang dipesan, dan status produk.  

Terdapat juga tombol untuk mencetak halaman (print) dan 

tombol ekspor halaman ke PDF. Desain halaman detail 

preorder dari toko dapat dilihat pada Gambar 3.62. 

 

Gambar 3.62. Desain Halaman Detail Preorder dari Toko 

k) Halaman detail preorder ke vendor 

Halaman detail preorder ke vendor berisi informasi 

preorder yang terdiri dari nama vendor, tanggal preorder, id 

preorder, dan status, serta daftar produk pesanan admin ke 

vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada 

tabel tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi 

produk, dan jumlah produk yang dipesan. Terdapat juga 

tombol untuk mencetak halaman (print) dan tombol ekspor 

halaman ke PDF. Desain halaman detail preorder ke vendor 

dapat dilihat pada Gambar 3.63. 
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Gambar 3.63. Desain Halaman Detail Preorder ke Vendor 

l) Halaman daftar admin (admin accounts) 

Halaman daftar admin berisi daftar admin yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain id admin, nama admin, username admin, kontak 

admin, dan aksi. Terdapat juga tombol untuk menambah 

admin baru (add new admin), tombol edit dan hapus pada 

setiap admin, serta kolom pencarian admin. Desain halaman 

daftar admin dapat dilihat pada Gambar 3.64. 

 

Gambar 3.64. Desain Halaman Daftar Admin 
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m) Halaman pengaturan akun admin (settings) 

Halaman pengaturan akun admin berisi informasi akun 

yang terdiri dari nama admin, username, email, dan nomor 

telepon, formulir untuk memperbarui akun (update account) 

yang terdiri dari kolom untuk memasukkan nama, email, 

nomor telepon, username, dan password, serta tombol untuk 

memperbarui akun (update). Desain halaman pengaturan 

akun admin dapat dilihat pada Gambar 3.65. 

 

Gambar 3.65. Desain Halaman Pengaturan Akun Admin 

3) Halaman vendor 

Halaman vendor memiliki empat menu utama antara lain 

dasbor (dashboard), daftar produk (products), prapemesanan 

dari admin (preorders), dan riwayat rapemesanan (history). 

Selain itu halaman vendor juga memiliki beberapa fitur lain 

seperti pemrosesan preorder, detail preorder, dan pengaturan 

akun. Desain halaman yang ada di level vendor diuraikan 

sebagai berikut: 

a) Halaman dasbor vendor (dashboard) 

Halaman dasbor vendor berisi pesan selamat datang, 

deskripsi peran vendor, dan tombol pintasan untuk menuju ke 

fitur utama sebagai vendor yaitu halaman preorder untuk 
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mengelola preorder dari admin. Desain halaman dasbor 

vendor dapat dilihat pada Gambar 3.66. 

 

Gambar 3.66. Desain Halaman Dasbor Vendor 

b) Halaman daftar produk (products) 

Halaman daftar produk berisi daftar produk vendor 

UKM yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, tipe produk, 

opsi produk, dan stok produk.  Selain itu terdapat juga tombol 

salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian produk. Desain 

halaman daftar produk dapat dilihat pada Gambar 3.67. 

 

Gambar 3.67. Desain Halaman Daftar Produk di Vendor 
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c) Halaman preorder vendor (preorders) 

Halaman preorder vendor berisi daftar permintaan 

preorder dari admin yang disajikan dalam tabel. Kolom yang 

ada pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id 

preorder, status, dan aksi. Terdapat juga tombol proses 

preorder (process) pada masing-masing preorder, tombol 

salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian preorder. Desain 

halaman preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 3.68. 

 

Gambar 3.68. Desain Halaman Preorder di Vendor 

d) Halaman proses preorder vendor 

Halaman proses preorder vendor berisi daftar produk 

pesanan admin yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi 

produk, dan jumlah produk. Terdapat juga tombol untuk 

menerima preorder (accept preorder). Desain halaman 

proses preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 3.69. 



89 

 

 

 

Gambar 3.69. Desain Halaman Proses Preorder di Vendor 

e) Halaman riwayat preorder vendor (history) 

Halaman riwayat preorder vendor berisi daftar riwayat 

preorder vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id preorder, 

status, dan aksi. Terdapat juga tombol untuk detail atau kirim 

(deliver) pada masing-masing preorder, tombol salin dan 

ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan 

PDF, serta kolom pencarian preorder. Desain halaman 

riwayat preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 3.70. 

 

Gambar 3.70. Desain Halaman Riwayat Preorder di Vendor 
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f) Halaman detail preorder vendor 

Halaman detail preorder vendor berisi informasi 

preorder yang terdiri dari tanggalpreorder dan id preorder, 

serta daftar produk pesanan admin yang disajikan dalam 

tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain foto 

produk, nama produk, opsi produk, dan jumlah produk yang 

dipesan. Terdapat juga tombol untuk mencetak halaman 

(print) dan tombol ekspor halaman ke PDF. Desain halaman 

detail preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 3.71. 

 

Gambar 3.71. Desain Halaman Detail Preorder di Vendor 

g) Halaman pengaturan akun vendor (settings) 

Halaman pengaturan akun vendor berisi informasi 

akun yang terdiri dari nama vendor, username, email, dan 

nomor telepon, formulir untuk memperbarui akun (update 

account) yang terdiri dari kolom untuk memasukkan email, 

nomor telepon, username, dan password, serta tombol untuk 

memperbarui akun (update). Desain halaman pengaturan 

akun vendor dapat dilihat pada Gambar 3.72. 
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Gambar 3.72. Desain Halaman Pengaturan Akun Vendor 

4) Halaman toko 

Halaman toko memiliki beberapa menu antara lain dasbor 

(dashboard), prapemesanan (preorders), keranjang (cart), dan 

riwayat prapemesanan (history). Selain itu halaman toko juga 

memiliki beberapa fitur lain seperti daftar pilihan produk, detail 

produk, detail preorder, dan pengaturan akun. Desain halaman 

yang ada di level toko diuraikan sebagai berikut: 

a) Halaman dasbor toko (dashboard) 

Halaman dasbor toko berisi pesan selamat datang, 

deskripsi peran toko, dan tombol pintasan untuk menuju ke 

fitur utama sebagai toko yaitu halaman preorder untuk 

memesan produk kepada admin. Desain halaman dasbor toko 

dapat dilihat pada Gambar 3.73. 

 

Gambar 3.73. Desain Halaman Dasbor Toko 
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b) Halaman preorder toko 

Halaman preorder toko berisi daftar vendor UKM 

yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain logo vendor, nama vendor, dan aksi. 

Terdapat juga tombol preorder produk (preorder product) 

pada masing-masing vendor. Selain itu terdapat juga tombol 

salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian vendor berdasarkan 

kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. Desain 

halaman preorder toko dapat dilihat pada Gambar 3.74. 

 

Gambar 3.74. Desain Halaman Preorder di Toko 

c) Halaman daftar pilihan produk  

Halaman daftar pilihan produk berisi produk-produk 

yang akan dipesan oleh toko. Informasi yang ditampilkan 

pada halaman ini antara lain foto produk, nama produk, dan 

deskripsi singkat produk. Terdapat juga tombol untuk 

memesan produk (preorders) pada masing-masing produk. 

Desain halaman daftar pilihan produk dapat dilihat pada 

Gambar 3.75. 
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Gambar 3.75. Desain Halaman Daftar Pilihan Produk di Toko 

d) Halaman detail produk 

Halaman detail produk berisi informasi produk antara 

lain foto produk, nama produk, deskripsi produk, tipe produk, 

dan opsi produk. Terdapat juga tombol untuk memasukkan 

produk dalam keranjang (add to cart). Desain halaman detail 

produk dapat dilihat pada Gambar 3.76. 

 

Gambar 3.76. Desain Halaman Detail Produk di Toko 

e) Halaman keranjang (cart) 

Halaman keranjang berisi daftar produk yang akan 

dipesan oleh toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang 

ada pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama vendor, 

nama produk, opsi produk, jumlah produk yang akan dipesan, 
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dan tombol pembatalan. Terdapat juga tombol untuk 

mengirim preorder ke admin (submit preorder). Desain 

halaman keranjang dapat dilihat pada Gambar 3.77. 

 

Gambar 3.77. Desain Halaman Keranjang di Toko 

f) Halaman riwayat preorder toko (history) 

Halaman riwayat preorder toko berisi daftar riwayat 

preorder toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id preorder, 

status, dan aksi. Terdapat juga tombol detail preorder dan 

batalkan preorder pada setiap preorder, tombol salin dan 

ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan 

PDF, serta kolom pencarian preorder. Desain halaman 

riwayat preorder toko dapat dilihat pada Gambar 3.78. 

 

Gambar 3.78. Desain Halaman Riwayat Preorder di Toko 
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g) Halaman detail preorder toko 

Halaman detail preorder toko berisi informasi 

preorder yang terdiri dari tanggalpreorder, id preorder, dan 

status, serta daftar produk pesanan toko yang disajikan dalam 

tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain foto 

produk, nama vendor, nama produk, opsi produk, jumlah 

produk yang dipesan, dan status produk. Terdapat juga 

tombol untuk mencetak halaman (print) dan tombol ekspor 

halaman ke PDF. Tampilan halaman detail preorder toko 

dapat dilihat pada Gambar 3.79. 

 

Gambar 3.79. Desain Halaman Detail Preorder di Toko 

h) Halaman pengaturan akun toko (settings) 

Halaman pengaturan akun toko berisi informasi akun 

yang terdiri dari nama toko, username, email, dan nomor 

telepon, formulir untuk memperbarui akun (update account) 

yang terdiri dari kolom untuk memasukkan nama, alamat, 

email, nomor telepon, username, dan password, serta tombol 

untuk memperbarui akun (update). Tampilan halaman 

pengaturan akun toko dapat dilihat pada Gambar 3.80. 
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Gambar 3.80. Desain Halaman Pengaturan Akun Toko 

4. Konstruksi prototipe (construction of prototype) 

Konstruksi prototipe meliputi pengembangan perangkat lunak 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan perancangan sistem yang telah 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Tahap ini menjadi tahap yang menjadi 

fokus utama dalam metode prototyping karena pada tahap ini perangkat 

lunak sudah mulai dikembangkan. Prototipe perangkat lunak yang 

dikembangkan selanjutnya diujikan, salah satunya untuk menerima 

masukan dan saran dari pengguna dalam hal ini pihak perusahaan, 

sehingga dapat dijadikan sebagai evaluasi dan perbaikan perangkat lunak 

agar benar-benar bisa digunakan. 

5. Penyebaran, pengiriman, masukan (deployment, delivery, feedback) 

Jika prototipe perangkat lunak yang dikembangkan telah selesai, 

selanjutnya perangkat lunak diserahkan dan digunakan oleh pengguna 

untuk mendapatkan masukan (feedback). Tahap ini juga meliputi tahap 

pengujian perangkat lunak yang terdiri dari pengujian black-box, 

pengujian white-box, User Acceptance Testing (UAT), dan pengujian 

kompatibilitas aplikasi browser. Instrumen yang digunakan dalam 

pengujian tersebut adalah angket atau kuesioner berupa formulir. 

Pengujian perangkat lunak berupa aplikasi berbasis web pada penelitian 

ini diuraikan sebagai berikut: 
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a. Pengujian black-box 

Pengujian black-box dilakukan untuk menguji spesifikasi 

fungsional dari sebuah perangkat lunak. Tujuan dari pengujian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana fungsi-fungsi pada perangkat 

lunak dapat bekerja sesuai dengan yang dirancang. Pengujian ini 

dilakukan bersama responden yang paham perangkat lunak dengan 

jumlah ganjil menggunakan instrumen kuesioner berupa formulir. 

Teknik pengujian black-box yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sample testing, yaitu memastikan nilai yang terpilih dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan data masukan dari user.  

Terdapat total 76 kasus pengujian (test case) yang dilakukan 

pada pengujian ini dengan rincian 4 kasus pengujian pada halaman 

login yang ditampilkan pada Tabel 3.28, 41 kasus pengujian pada 

halaman admin yang ditampilkan pada Tabel 3.29, 15 kasus 

pengujian pada halaman vendor yang ditampilkan pada Tabel 3.30, 

dan 16 kasus pengujian pada halaman toko yang ditampilkan pada 

Tabel 3.31. Hasil pengujian untuk setiap test case lalu dituliskan 

pada kolom “Keterangan” berdasarkan dua kondisi yakni “Berhasil” 

atau “Gagal”. Formulir pengujian black-box untuk masing-masing 

halaman pada aplikasi berbasis web ini diuraikan sebagai berikut: 

1) Formulir pengujian halaman login 

Tabel 3.28. Formulir Pengujian Black-box Halaman Login 

Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

1. Formulir login 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan level 

admin 

Pengguna dapat 

masuk ke 

halaman utama 

admin (dasbor) 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman utama 

admin (dasbor) 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan level 

vendor 

Pengguna dapat 

masuk ke 

halaman utama 

vendor (dasbor) 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman utama 

vendor (dasbor) 

 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan level 

toko 

Pengguna dapat 

masuk ke 

halaman utama 

toko (dasbor) 

Sistem akan 

menampilkan 

halaman utama 

toko (dasbor) 

 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

salah  

Pengguna 

tidak dapat masuk 

ke halaman utama  

Sistem kembali 

ke halaman login 

dan menampilkan 

pesan error 

 

 

2) Formulir pengujian halaman admin 

Tabel 3.29. Formulir Pengujian Black-box Halaman Admin 

Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 

Masuk ke menu 

dasbor admin 

Menampilkan 

halaman dasbor 

admin 

 

2. Menu daftar vendor (vendor partner) 

Memilih menu 

vendor partner 

Masuk ke menu 

vendor partner 

Menampilkan 

halaman vendor 

partner 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Klik tombol 

detail  

Masuk ke menu 

detail vendor untuk 

melihat daftar 

produk vendor 

Menampilkan ha-

laman detail ven-

dor berisi daftar 

produk vendor 

 

Klik tombol add 

account 

Muncul modal 

form untuk 

menambahkan 

akun vendor baru 

Menampilkan 

modal form untuk 

menambahkan 

akun vendor baru 

 

Mengisi form 

penambahan 

akun vendor 

baru dan klik 

tombol register 

Data akun vendor 

baru berhasil 

tersimpan 

Menampilkan daf-

tar vendor di hala-

man vendor part-

ner dan tombol 

add account beru-

bah menjadi tom-

bol edit account 

 

Klik tombol edit 

account 

Muncul modal 

form untuk 

mengedit akun 

vendor 

Menampilkan 

modal form untuk 

mengedit akun 

vendor  

 

Mengisi form 

edit akun vendor 

dan klik tombol 

update 

Data akun vendor 

berhasil diperbarui 

Menampilkan 

daftar vendor di 

halaman vendor 

partner  

 

3. Menu daftar toko (store partner)  

Memilih menu 

store partner 

Masuk ke menu 

store partner 

Menampilkan 

halaman store 

partner 

 

Klik tombol add Muncul modal Menampilkan  
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

new store form untuk 

menambahkan 

akun toko baru 

modal form untuk 

menam-bahkan 

akun toko baru 

Mengisi form 

penambahan 

akun toko baru 

dan klik tombol 

register 

Data akun toko 

baru berhasil 

tersimpan 

Menampilkan 

daftar toko di 

halaman store 

partner  

 

Klik tombol 

detail 

Masuk ke menu 

detail toko untuk 

melihat daftar 

preorder toko 

Menampilkan 

halaman detail 

toko berisi daftar 

preorder toko 

 

Klik tombol edit  Muncul modal 

form un-tuk 

mengedit akun toko 

Menampilkan 

modal form untuk 

mengedit akun 

toko  

 

Mengisi form 

edit akun toko 

dan klik tombol 

update 

Data akun toko 

berhasil diperbarui 

Menampilkan 

daftar toko di 

halaman store 

partner  

 

Klik tombol 

hapus 

Data akun toko 

berhasil dihapus 

Menampilkan 

daftar toko di 

halaman store 

partner  

 

4. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 

Masuk ke menu 

preorders 

Menampilkan 

halaman preorders 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Klik tab 

preorder from 

store 

Melihat daftar 

permintaan 

preorder dari toko 

Menampilkan 

daftar permintaan 

preorder dari toko 

 

Klik tab 

preorder to 

vendor 

Melihat daftar 

permintaan 

preorder ke vendor 

Menampilkan 

daftar permintaan 

preorder ke 

vendor 

 

Klik tombol 

process di tab 

preorder from 

store 

Memproses 

permintaan 

preorder dari toko 

Menampilkan 

halaman process 

preorder 

 

Klik tombol add 

to demand di 

halaman process 

preorder 

Memasukkan 

pesanan toko ke 

daftar permintaan 

preorder ke vendor 

Menampilkan 

halaman preorders 

 

Klik tombol 

process to 

vendor di tab 

preorder to 

vendor 

Memproses 

permintaan 

preorder ke vendor 

Menampilkan 

daftar produk 

yang dipesan di 

halaman process 

preorder to 

vendor 

 

Klik tombol 

submit preorder 

to vendor 

Checkout produk 

dan mengirimkan 

preorder kepada 

vendor 

Menampilkan tab 

preorder to 

vendor di halaman 

preorders 

 

5. Menu riwayat prapemesanan (history) 

Memilih menu 

history 

Masuk ke menu 

history 

Menampilkan 

halaman history 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Klik tab 

preorder from 

store 

Melihat daftar 

riwayat preorder 

dari toko 

Menampilkan 

daftar riwayat 

preorder dari toko 

 

Klik tab 

preorder to 

vendor 

Melihat daftar 

riwayat preorder 

ke vendor 

Menampilkan 

daftar riwayat 

preorder ke 

vendor 

 

Klik tombol 

detail di tab 

preorder from 

store 

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk melihat 

daftar produk yang 

dipesan toko 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 

daftar produk 

yang dipesan toko 

 

Klik tombol 

detail di tab 

preorder to 

vendor 

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk melihat 

daftar produk yang 

dipesan ke vendor 

Menampilkan ha-

laman detail pre-

order berisi daftar 

produk yang 

dipesan ke vendor 

 

Jika status di tab 

preorder to 

vendor adalah 

“delivered” klik 

tombol check 

Memeriksa apakah 

produk yang 

dikirimkan sesuai 

dengan yang 

diterima 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 

daftar produk 

yang dipesan ke 

vendor 

 

Klik tombol 

request product 

resend di 

halaman detail 

preorder 

Meminta 

pengiriman ulang 

produk karena ada 

yang tidak sesuai 

Muncul modal 

form keterangan 

permintaan 

pengiriman ulang 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Mengisi form 

keterangan per-

mintaan pengiri-

man ulang dan 

klik request 

Permintaan 

pengiriman ulang 

beserta keterangan 

berhasil dikirim ke 

vendor 

Menampilkan 

halaman history 

dan status berubah 

menjadi request 

product resend 

 

Klik tombol 

receive product 

di halaman 

detail preorder 

Menerima produk 

yang telah terkirim 

dari vendor ke 

admin 

Menampilkan 

halaman history 

dan status berubah 

menjadi received 

 

Jika status di tab 

preorder from 

store “ready” 

klik tombol 

detail 

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk melihat 

daftar produk yang 

dipesan ke vendor 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 

daftar produk 

yang dipesan ke 

vendor 

 

Klik tombol 

finish preorder 

di halaman 

detail preorder 

Produk telah 

didistribusikan 

kepada toko 

Menampilkan 

halaman history 

dan status berubah 

menjadi finished 

 

6. Menu akun admin (admin accounts) 

Memilih menu 

admin accounts 

Masuk ke menu 

admin accounts 

Menampilkan 

halaman admin 

accounts 

 

Klik tombol add 

new admin 

Muncul modal 

form untuk 

menambahkan 

akun admin baru 

Menampilkan 

modal form untuk 

menambahkan 

akun admin baru 

 

Mengisi form Data akun admin Menampilkan  
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

penambahan 

akun admin baru 

dan klik tombol 

register 

baru berhasil 

tersimpan 

daftar admin di 

halaman admin 

account 

Klik tombol edit  Muncul modal 

form untuk 

mengedit akun 

admin 

Menampilkan 

modal form untuk 

mengedit akun 

admin  

 

Mengisi form 

edit akun admin 

dan klik tombol 

update 

Data akun admin 

berhasil diperbarui 

Menampilkan 

daftar admin di 

halaman store 

partner  

 

Klik tombol 

hapus 

Data akun toko 

berhasil dihapus 

Menampilkan 

daftar admin di 

halaman admin 

account 

 

7. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 

Masuk ke menu 

settings 

Menampilkan 

settings 

 

Mengisi form 

pengaturan akun 

dan klik tombol 

update 

Data akun berhasil 

diperbarui 

Menampilkan 

halaman login 

 

8. Keluar dari halaman admin 

Klik tombol 

logout 

Kembali ke 

halaman login 

Menampilkan 

halaman login 
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3) Formulir pengujian halaman vendor 

Tabel 3.30. Formulir Pengujian Black-box Halaman Vendor 

Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 

Masuk ke menu 

dasbor vendor 

Menampilkan 

halaman dasbor 

vendor 

 

2. Menu daftar produk (products) 

Memilih menu 

products 

Masuk ke menu 

products 

Menampilkan 

halaman products 

dan daftar produk 

 

3. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 

Masuk ke menu 

preorders 

Menampilkan 

halaman preorders  

Klik tombol 

process di salah 

satu pesanan  

Memproses 

permintaan 

preorder dari 

admin 

Menampilkan 

halaman process 

preorder 
 

Klik tombol 

accept preorder 

di halaman pro-

cess preorder 

Menerima 

permintaan 

preorder dari 

admin 

Menampilkan 

halaman preorders 
 

4. Menu riwayat prapemesanan (history) 

Memilih menu 

history 

Masuk ke menu 

history 

Menampilkan 

halaman history 
 

Klik tombol 

detail  

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk melihat 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

daftar produk yang 

dipesan 

daftar produk 

yang dipesan 

Jika status 

“accepted” klik 

tombol deliver 

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk memperbarui 

status 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 

daftar produk 

yang dipesan ke 

vendor 

 

Klik tombol 

deliver product 

di halaman 

detail preorder 

Memperbarui 

status preorder 

bahwa produk 

sedang dikirim 

Menampilkan 

halaman history 

dan status berubah 

menjadi delivered 

 

Jika status 

“request 

product resend” 

klik tombol 

respond 

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk merespon 

permintaan 

Menampilkan 

halaman detail 

preorder berisi 

daftar produk 

yang dipesan ke 

vendor dan 

keterangan 

 

Klik tombol 

contact admin di 

halaman detail 

preorder 

Menghubungi 

kontak admin 

Menuju ke nomor 

telepon admin 
 

Klik tombol 

resend product 

di halaman 

detail preorder 

Memperbarui 

status preorder 

bahwa produk 

sedang dikirim 

ulang 

Menampilkan 

halaman history 

dan status berubah 

menjadi delivered 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

5. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 

Masuk ke menu 

settings 

Menampilkan 

menu settings 
 

Mengisi form 

pengaturan akun 

dan klik tombol 

update 

Data akun berhasil 

diperbarui 

Menampilkan 

halaman login 
 

6. Keluar dari halaman vendor 

Klik tombol 

logout 

Kembali ke 

halaman login 

Menampilkan 

halaman login 
 

 

4) Formulir pengujian halaman toko 

Tabel 3.31. Formulir Pengujian Black-box Halaman Toko 

Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 

Masuk ke menu 

dasbor toko 

Menampilkan 

halaman dasbor 

toko 

 

2. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 

Masuk ke menu 

preorders 

Menampilkan 

daftar vendor di 

halaman preorders 

 

Klik tombol 

preorder 

product di salah 

satu vendor 

Masuk ke menu 

detail vendor untuk 

melihat daftar 

produk vendor 

Menampilkan ha-

laman detail ven-

dor berisi daftar 

produk vendor 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

Klik tombol 

preorder pada 

salah satu 

produk  

Masuk ke menu 

detail produk untuk 

memesan produk 

Menampilkan 

halaman detail 

produk 
 

Memilih opsi 

produk dan klik 

tombol add to 

cart 

Memilih produk 

sesuai opsi dan me-

masukkan produk 

ke dalam keranjang 

Menampilkan 

halaman detail 

produk 
 

3. Menu keranjang (cart) 

Memilih menu 

cart 

Masuk ke menu 

cart 

Menampilkan 

halaman cart  
 

Klik tombol 

submit preorder 

Checkout produk 

dan mengirimkan 

preorder ke admin 

Menampilkan 

halaman history  

4. Menu riwayat prapemesanan (history) 

Memilih menu 

history 

Masuk ke menu 

history 

Menampilkan 

halaman history 
 

Klik tombol 

detail  

Masuk ke menu 

detail preorder 

untuk melihat 

daftar produk yang 

dipesan 

Menampilkan 

halaman detail 

vendor berisi 

daftar produk 

yang dipesan 

 

Klik tombol 

cancel preorder 

Preorder 

dibatalkan 

Menampilkan 

halaman history 

dan status menjadi 

“canceled” 

 

Jika status 

“canceled” klik 

Mengubah data 

dalam preorder 

Menampilkan 

halaman cart 
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Test case 
Hasil yang 

diharapkan 

Hasil yang 

didapatkan 
Ket. 

tombol edit 

preorder 

berisi data 

preorder yang 

diedit 

Memperbarui 

data preorder 

dan klik tombol 

submit prorder 

di halaman cart 

Data preorder 

berhasil diperbarui 

Menampilkan 

halaman history 

 

Jika status 

“canceled” klik 

tombol delete 

preorder 

Data preorder 

berhasil dihapus 

Menampilkan 

halaman history 

 

5. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 

Masuk ke menu 

settings 

Menampilkan 

menu settings 
 

Mengisi form 

pengaturan akun 

dan klik tombol 

update 

Data akun berhasil 

diperbarui 

Menampilkan 

halaman login 
 

6. Keluar dari halaman toko 

Klik tombol 

logout 

Kembali ke 

halaman login 

Menampilkan 

halaman login 
 

Setelah formulir kuesioner pengujian black-box untuk masing-

masing halaman telah diisi oleh seluruh responden, maka dilakukan 

perhitungan untuk masing-masing responden dengan rumus sebagai 

berikut: 
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 Tercapai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
× 100% (3.1) 

 Gagal =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑔𝑎𝑔𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
× 100% (3.2) 

Kemudian dihitung rata-rata persentase hasil pengujian dari 

seluruh responden untuk mendapatkan hasil pengujian black-box 

dengan rumus sebagai berikut: 

 Hasil Pengujian =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 (3.3) 

b. Pengujian white-box 

Pengujian white-box dilakukan untuk menguji desain dan 

struktur program secara prosedural. Tujuan dari pengujian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana alur data, struktur kode, dan 

kemungkinan adanya kegagalan pada sistem atau perangkat lunak. 

Pengujian ini dilakukan oleh peneliti sendiri yang paham bahasa 

pemrograman dan mampu memeriksa struktur kode dari sistem atau 

perangkat lunak yang diuji. Teknik pengujian white-box yang 

digunakan pada penelitian ini antara lain diuraikan sebagai berikut: 

1) Pengujian berbasis alur (basis path testing) yang merupakan 

penggambaran diagram alur (flow diagram) dari struktur kode 

(script) yang nantinya digunakan untuk menghitung 

kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity). 

2) Kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity) yang 

merupakan pengukuran kuantitatif terhadap kompleksitas logika 

sebuah program. Hasil kompleksitas siklomatis menggambarkan 

banyaknya path dan batas atas sejumlah ujicoba yang harus 

dirancang dan dieksekusi untuk seluruh perintah dalam program. 

Kompleksitas siklomatis dihitung menggunakan rumus berikut: 
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 𝑽(𝑮) = 𝐸 − 𝑁 + 2 (3.4) 

Keterangan: 

V(G) : Kompleksitas siklomatis untuk alur graf (G) 

E  : Panah (edge) 

N : Lingkaran (node) 

3) Jalur independen (independent path) untuk mengintroduksi 

sedikitnya satu rangkaian proses baru atau suatu kondisi baru.  

4) Pengujian nilai (value test) yang merupakan keterangan proses 

masukan dan keluaran (input and output) dari sebuah jalur 

independen yang telah ditentukan. Pengujian nilai dihitung 

menggunakan rumus berikut: 

 Tercapai =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑡ℎ 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑡ℎ
× 100% (3.5) 

 Gagal =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑡ℎ 𝑔𝑎𝑔𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑎𝑡ℎ
× 100% (3.6) 

c. User Acceptance Testing (UAT) 

User Acceptance Testing (UAT) dilakukan untuk menguji 

apakah perangkat lunak sudah memenuhi harapan pengguna dan 

bekerja seperti yang telah direncanakan. Pengujian ini dilakukan 

bersama responden yang tidak perlu paham perangkat lunak dengan 

jumlah ganjil menggunakan instrumen kuesioner berupa formulir. 

Aspek yang diujikan dibagi menjadi tiga bagian yakni aspek 

kemanfaatan, aspek kemudahan penggunaan, dan aspek antarmuka 

pengguna (user interface). Terdapat 13 pertanyaan yang diajukan 

pada pengujian ini. Pertanyaan yang diajukan pada formulir UAT 

dapat dilihat pada Tabel 3.32, sedangkan penjelasan skor dari 

masing-masing pertanyaan dan persentase kelayakan aplikasi dapat 

dilihat pada Tabel 3.33. 
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Tabel 3.32. Formulir User Acceptance Testing (UAT) 

No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

Aspek Kemanfaatan 

1 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini bermanfaat untuk 

membantu pengelolaan 

distribusi produk UKM di 

Netasia secara 

keseluruhan? 

   

  

2 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini bermanfaat untuk 

admin dalam mengelola 

distribusi produk UKM di 

Netasia? 

   

  

3 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini bermanfaat untuk 

vendor dalam menerima 

preorder dari Netasia? 

   

  

4 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini bermanfaat untuk 

toko dalam melakukan 

preorder produk UKM di 

Netasia? 

   

  

5 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini membuat penge-

lolaan distibusi produk 

UKM di Netasia menjadi 

lebih efektif dan efisien? 
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No Pertanyaan 
Skor 

1 2 3 4 5 

Aspek Kemudahan Penggunaan 

6 
Apakah aplikasi berbasis 

web ini mudah dipahami? 
   

  

7 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini mudah 

digunakan? 

   

  

8 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini dapat berjalan 

sesuai yang diharapkan? 

   

  

9 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini mudah dimengerti 

oleh admin? 

   

  

10 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini mudah dimengerti 

oleh vendor? 

   

  

11 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini mudah dimengerti 

oleh toko? 

   

  

Aspek Antarmuka Pengguna (User Interface) 

12 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini memiliki 

tampilan yang jelas? 

   

  

13 

Apakah aplikasi berbasis 

web ini memiliki 

tampilan yang baik? 
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Tabel 3.33. Bobot Penilaian User Acceptance Testing (UAT) 

Jawaban  Skor  Persentase 

Sangat Setuju  5 81% - 100% 

Setuju  4 61% - 80% 

Cukup Setuju  3 41% - 60% 

Kurang Setuju  2 21% - 40% 

Tidak Setuju  1 0% - 20% 

Setelah formulir kuesioner UAT telah diisi oleh seluruh 

responden pada masing-masing level, maka akan didapatkan total 

persentase dari masing-masing responden. Kemudian dilakukan 

perhitungan dengan rumus sebagai berikut: 

 Hasil UAT =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
 (3.7) 

d. Pengujian kompatibilitas aplikasi browser 

Pengujian kompatibilitas aplikasi browser dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kompatibilitas perangkat lunak pada aplikasi 

browser. Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan aplikasi 

berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini pada beberapa 

tipe aplikasi browser yang telah ditentukan antara lain Google 

Chrome, Internet Explorer, Mozilla Firefox, Opera Browser, dan 

Safari Browser. Aspek yang diujikan adalah fungsionalitas dan 

tampilan antarmuka pengguna (user interface) aplikasi. Pengujian ini 

dilakukan oleh peneliti sendiri dengan menggunakan instrumen 

kuesioner berupa formulir. Hasil pengujian kemudian dituliskan 

pada setiap kolom aplikasi browser berdasarkan dua kondisi yakni 

“Normal” atau “Berubah”. Formulir pengujian kompatibilitas 

aplikasi browser pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.34. 
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Tabel 3.34. Formulir Pengujian Kompatibilitas Aplikasi Browser 

No Aspek 
Google 

Chrome 

Internet 

Explorer 

Mozilla 

Firefox 

Opera 

Browser 

Safari 

Browser 

1 
Fungsi 

menu 
   

  

2 
Tampilan 

halaman 
   

  

 

E. Proses Eksperimen 

1. Tahap persiapan, meliputi:  

a. Perancangan penelitian. 

b. Studi pustaka. 

c. Perancangan aplikasi. 

d. Pembuatan aplikasi. 

e. Validasi aplikasi. 

2. Tahap pelaksanaan, meliputi: 

a. Pengelompokkan sampel pada satu kelas penelitian. 

b. Pengujian black-box, white-box, dan UAT untuk mengetahui 

kelayakan aplikasi. 

c. Penggunaan aplikasi oleh pengguna. 

3. Tahap akhir, meliputi: 

a. Pengolahan dan analisis data hasil penelitian. 

b. Menyimpulkan hasil penelitian dengan alur yang sistematis. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan untuk merancang, melaksanakan, dan 

mendapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu diperlukan 

suatu teknik untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Data dikumpulkan berdasarkan jenis data dan instrumen penelitian yang 

digunakan. Teknik pengumpulan data berdasarkan jenis data dan instrumen 

yang digunakan pada penelitian ini antara lain diuraikan sebagai berikut: 
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1. Jenis data 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data, 

yaitu data kualitatif dan kuantitatif dengan penjelasan sebagai berikut: 

a. Data kualitatif merupakan data mengenai proses pengembangan dan 

hasil pengujian aplikasi berbasis web yang dikembangkan. Data ini 

didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak perusahaan. 

b. Data kuantitatif merupakan data pokok penelitian yang berupa data 

kebutuhan dan data hasil pengujian aplikasi yang dikembangkan 

pada penelitian. Data ini didapatkan dari hasil studi pustaka, 

observasi, dan pengujian yang dilakukan. 

2. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket atau 

kuesioner. Angket atau kuesioner merupakan instrumen penelitian dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 

Angket digunakan untuk mengukur kualitas aplikasi yang dibuat. 

Instrumen angket pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 

dari pihak perusahaan serta hasil pengujian aplikasi. 

 

G. Teknik Analisis Data  

Setelah semua data hasil dari penelitian telah terkumpul, maka langkah 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dengan observasi, wawancara, dan 

studi kepustakaan. Data yang dikumpulkan antara lain sebagai berikut: 

a. Data kebutuhan fungsional sistem dan nonfungsional sistem dari 

perangkat lunak yang dikembangkan. 

b. Data hasil pengembangan perangkat lunak. 

c. Data hasil pengujian perangkat lunak. 
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2. Menganalisis data dengan cara mengidentifikasi kebutuhan yang 

diperlukan dalam pembuatan perangkat lunak serta menganalisis hasil 

pengembangan dan pengujian perangkat lunak.  

3. Mengolah data-data yang sudah terkumpul untuk kemudian diproses 

dengan metode yang sudah ditentukan hingga mendapatkan hasil 

penelitian sesuai yang direncanakan.  

4. Membuat kesimpulan akhir berdasarkan hasil pengembangan dan 

pengujian perangkat lunak yang dikembangkan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan 

Hasil pengembangan aplikasi didapatkan setelah melalui beberapa 

tahap pada metode prototyping yang berlangsung selama sekitar delapan 

bulan. Aplikasi yang dikembangkan merupakan aplikasi berbasis web yang 

menggunakan framework Codeigniter. Selain itu aplikasi berbasis web ini 

juga terintegrasi dengan data dari API Shopify milik perusahaan Golden Style 

Management Lte. Ptd. Penggunaan metode prototyping dalam pengembangan 

aplikasi berbasis web pada penelitian ini sering melibatkan komunikasi antara 

pengembang dan pengguna aplikasi dalam hal ini pihak perusahaan. Hal ini 

juga membuat aplikasi yang dikembangkan banyak mengalami perubahan 

dan pembaruan berdasarkan masukan dari pengguna. Hasil implementasi 

pengembangan aplikasi berbasis web dengan metode prototyping pada 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Komunikasi dan perencanaan 

Tahap awal dari pengembangan perangkat lunak dengan 

menggunakan metode prototyping adalah komunikasi (communication). 

Komunikasi yang dimaksud adalah pengumpulan data dan informasi 

yang dilakukan dengan tiga cara yakni studi pustaka dari berbagai 

literatur, wawancara dengan pihak perusahaan, dan observasi secara 

langsung terhadap data yang ada di CMS Shopify milik perusahaan. 

Pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode 

prototyping akan terus melibatkan perusahaan karena pada metode ini 

aplikasi dikatakan sebagai sebuah prototipe yang dapat selalu berbuah 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Hasil yang didapatkan dari tahap komunikasi ini digunakan untuk 

melakukan tahap berikutnya yaitu tahap perencanaan cepat (quick plan) 

yang terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan yang meliputi 

kebutuhan data, kebutuhan fungsional sistem, dan kebutuhan 
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nonfungsional sistem. Setelah mengetahui permasalahan dan kebutuhan 

dari perusahaan, maka selanjutnya dilakukan perencanaan model cepat 

(quick modelling design) yang meliputi pembuatan model sistem 

menggunakan diagram-diagram UML, desain antarmuka pengguna (user 

interface), dan desain database. 

2. Prototipe aplikasi  

Sebelum diimplementasikan, aplikasi yang dikembangkan pada 

penelitian ini akan melalui tahap konstruksi prototipe (construction of 

prototype) atau dapat dikatakan sebagai aplikasi sementara. Terdapat 

beberapa kali perubahan dalam aplikasi yang dikembangkan pada 

penelitian ini sesuai dengan masukan dari pengguna dalam hal ini pihak 

perusahaan pada tahap komunikasi (communication) dan penyebaran, 

pengiriman, masukan (deployment, delivery, feedback). Pihak dari 

perusahaan yang terlibat dalam proses pengembangan aplikasi ini adalah 

direktur perusahaan, staf perusahaan, dan mitra kerja perusahaan dalam 

bidang IT Management. Perubahan pada prototipe aplikasi yang 

dikembangkan pada penelitian ini antara lain diuraikan sebagai berikut: 

a. Prototipe aplikasi ke-1 

Aplikasi berbasis web untuk pengelolaan distribusi produk 

UKM di Netasia awalnya dikembangkan dengan metode CRUD 

(create, read, update, delete) untuk keperluan pengelolaan data 

vendor dan produk vendor. Namun pihak perusahaan sebagai 

pengguna aplikasi meminta perubahan pada metode pengelolaan 

data tersebut karena telah memiliki data vendor dan produk vendor 

yang ada di CMS Shopify milik perusahaan. Perusahaan meminta 

adanya integrasi data antara aplikasi pengelola distribusi produk 

dengan data vendor dan produk vendor yang ada di CMS Shopify 

milik perusahaan agar tidak perlu melakukan mengunggahan ulang 

data vendor dan data produk vendor pada sistem. 
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b. Prototipe aplikasi ke-2 

Setelah diintegrasikan dengan CMS Shopify milik perusahaan, 

aplikasi berbasis web untuk pengelolaan distribusi produk UKM di 

Netasia berhasil mendapatkan data vendor dan produk vendor. Salah 

satu data produk vendor yang didapatkan adalah harga produk. 

Kemudian harga produk tersebut ditampilkan dalam aplikasi untuk 

keperluan preorder baik dari toko maupun dari admin. Namun pihak 

perusahaan selaku pengguna aplikasi meminta agar harga produk 

tersebut tidak ditampilkan dalam aplikasi pengelolaan distribusi 

produk karena aplikasi ini hanya berfokus pada pengontrolan status 

pendistribusian. 

c. Prototipe aplikasi ke-3 

Pihak perusahaan selaku pengguna aplikasi meminta adanya 

fitur catatan pada saat melakukan permintaan atau menerima 

permintaan preorder. Fitur catatan ini hanya tersedia untuk proses 

permintaan preorder dari admin ke vendor dan proses penerimaan 

preorder oleh vendor. Admin dan vendor dapat memberikan catatan 

baik saat mengirim permintaan, menerima permintaan, maupun 

menerima produk. 

d. Prototipe aplikasi ke-4 

Pengembang melakukan perubahan pada tampilan antarmuka 

pengguna (user interface) keseluruhan aplikasi. Perubahan bertujuan 

untuk membuat tampilan lebih menarik dan sesuai dengan tema 

warna dari Netasia. Pengembang hanya merubah template tanpa 

merubah fungsionalitas dari aplikasi. Selain itu terdapat juga 

perubahan pada menu-menu yang ada di setiap halaman untuk 

masing-masing level. Perubahan menu ini bertujuan untuk 

meringkas menu agar pengguna bisa lebih mudah dalam 

menggunakan aplikasi. Perubahan tampilan antarmuka pengguna 

(user interface) di salah satu halaman aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. 
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Gambar 4.1. Tampilan (a) Sebelum Revisi dan (b) Sesudah Revisi  

3. Integrasi data dengan API Shopify 

Setelah melalui beberapa kali pengembangan prototipe sampai 

dengan prototipe terakhir, pengembangan aplikasi dilanjutkan dengan 

melakukan integrasi data dari CMS Shopify melalui API. Data yang 

berada di CMS Shopify milik perusahaan antara lain adalah data vendor 

dan data produk dari vendor. Kedua data inilah yang akan diintegrasikan 

dengan aplikasi pengelolaan distribusi produk berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini. Integrasi data dilakukan agar pihak 

perusahaan tidak perlu memasukkan ulang data vendor dan produk 

vendor ketika menggunakan aplikasi pengelolaan distribusi produk 

berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini. 
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Data vendor dan data produk yang ada pada CMS Shopify dapat 

diintegrasikan dengan aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada 

penelitian ini dengan memanfaatkan Application Programming Interface 

(API) milik Shopify menggunakan Client URL (cURL). Integrasi data 

tersebut dapat dilakukan karena Shopify sebagai CMS menyediakan 

layanan web (web service) yang memungkinkan aplikasi lain dapat 

mengakses beberapa fitur yang dimilikinya. Data tersebut disajikan 

dalam format JavaScript Object Notation (JSON) untuk selanjutnya 

dipanggil dalam struktur kode PHP. 

Terdapat empat tahapan ketika menggunakan cURL, secara 

berurutan antara lain 1) menginisialisasi fungsi cURL dengan perintah 

program curl_init(), 2) mengatur opsi nilai (set option) seperti alamat 

URL yang akan dituju, format hasilnya, header, dan lain-lain dengan 

perintah program curl_setopt(), 3) melakukan eksekusi (execute) dengan 

perintah program curl_exec() di mana cURL akan melakukan HTTP 

request sesuai dengan opsi yang diberikan pada tahap sebelumnya, dan 4) 

menutup cURL (close) dengan perintah program curl_close() karena 

proses sudah tidak digunakan lagi. Data yang diambil dari API disajikan 

dalam format JSON (JavaScript Object Notation). Kemudian dilakukan 

decode pada data tersebut dengan perintah kode json_decode(). Fungsi 

tersebut digunakan untuk menerjemahkan JSON agar mudah saat akan 

diolah menjadi variabel PHP.  Proses integrasi data dari CMS Shopify ke 

aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2. Ilustrasi Proses Integrasi Data Melalui API 
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4. Hasil implementasi aplikasi 

a. Halaman login 

Ketika pengguna mengakses aplikasi melalui web, maka 

tampilan pertama yang muncul adalah halaman login. Halaman ini 

menampilkan formulir yang terdiri dari kolom untuk memasukkan 

username dan password serta tombol untuk login. Kemudian 

pengguna akan masuk ke dalam aplikasi dan diarahkan ke halaman 

utama sesuai level masing-masing baik sebagai admin, vendor, 

maupun toko sesuai dengan username dan password yang telah 

dimasukkan. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3. Tampilan Halaman Login 

b. Halaman admin 

Halaman admin memiliki enam menu utama antara lain 

dasbor (dashboard), daftar vendor (vendor partner), daftar toko 

(store partner), prapemesanan (preorders), riwayat prapemesanan 

(history), dan akun admin (admin accounts). Selain itu halaman 

admin juga memiliki beberapa fitur lain seperti detail vendor, detail 

toko, pemrosesan preorder, pengiriman preorder ke vendor, detail 

preorder, dan pengaturan akun. Menu dan fitur yang ada di halaman 

admin diuraikan sebagai berikut: 
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1) Halaman dasbor admin (dashboard) 

Ketika pengguna login ke aplikasi sebagai admin, maka 

halaman pertama yang muncul setelah berhasil login adalah 

halaman dasbor admin. Halaman dasbor admin berisi pesan 

selamat datang, deskripsi peran admin, dan tombol pintasan 

untuk menuju ke fitur utama sebagai admin yaitu halaman 

preorder untuk mengelola preorder dari toko dan ke vendor. 

Tampilan halaman dasbor admin dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Tampilan Halaman Dasbor Admin 

2) Halaman daftar vendor (vendor partner) 

Halaman daftar vendor berisi daftar vendor UKM yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain logo vendor, nama vendor, dan aksi. Daftar vendor 

ini merupakan data yang didapatkan dari API Shopify milik 

perusahaan. Terdapat juga tombol detail (see detail) dan tambah 

akun (add account) pada masing-masing vendor. Namun tombol 

tambah akun akan berubah menjadi tombol edit akun (edit 

account) jika telah dilakukan registrasi akun vendor. Selain itu 

terdapat juga tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file 

antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian vendor 

berdasarkan kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. 

Tampilan halaman daftar vendor dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5. Tampilan Halaman Daftar Vendor di Admin 

3) Halaman detail vendor (vendor detail) 

Halaman detail vendor berisi daftar produk dari vendor 

UKM yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, tipe produk, opsi 

produk, dan stok produk. Daftar produk ini juga merupakan data 

yang didapatkan dari API Shopify milik perusahaan. Selain itu 

terdapat juga tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file 

antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian produk 

berdasarkan kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. 

Tampilan halaman detail vendor dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6. Tampilan Halaman Detail Vendor di Admin 

 

 



126 

 

 

4) Halaman daftar toko (store partner) 

Halaman daftar toko berisi daftar toko yang disajikan 

dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain 

logo, nama, alamat, kontak, dan aksi. Terdapat juga tombol 

untuk menambah toko baru (add new store), tombol detail, edit, 

dan hapus pada masing-masing toko, serta kolom pencarian toko 

berdasarkan kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. 

Tampilan halaman daftar toko dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7. Tampilan Halaman Daftar Toko di Admin 

5) Halaman detail toko (store detail) 

Halaman detail toko berisi detail toko yang terdiri dari 

nama, alamat, id, dan kontak serta daftar riwayat preorder yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain tanggal preorder, id preorder, status, dan aksi. Status 

yang ditampilkan antara lain “processed” yang berarti preorder 

sedang diproses oleh admin maupun vendor, “ready” yang 

berarti produk telah siap untuk didistribusikan kepada toko, serta 

“finished” yang berarti preorder telah selesai. Terdapat juga 

tombol detail pada masing-masing preorder, tombol salin dan 

ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan 

PDF, serta kolom pencarian preorder berdasarkan kata kunci 

dari seluruh teks yang ada pada tabel. Tampilan halaman detail 

toko dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8. Tampilan Halaman Detail Toko di Admin 

6) Halaman prapemesanan (preorders) 

Halaman prapemesanan terdiri dari dua tab, yakni tab 

preorder dari toko (preorder from store) dan tab preorder ke 

vendor (preorder to vendor). Tab preorder dari toko berisi 

daftar permintaan preorder dari toko yang disajikan dalam tabel. 

Kolom yang ada di tabel tersebut antara lain tanggal preorder, 

nama toko, id preorder, status, dan aksi. Hanya preorder dari 

toko yang berstatus “requested” yang tampil pada tab ini. 

Terdapat juga tombol proses preorder (process) pada masing-

masing preorder, tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe 

file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian 

berdasarkan kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. 

Tampilan tab preorder dari toko dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4.9. Tampilan Tab Preorder dari Toko 
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Sementara itu tab preorder ke vendor berisi daftar 

preorder dari toko yang akan diteruskan kepada vendor yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain nama vendor, keterangan preorder, dan aksi.  

Terdapat juga tombol proses preorder ke vendor (process to 

vendor) pada masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor 

tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta 

kolom pencarian preorder berdasarkan kata kunci dari seluruh 

teks yang ada pada tabel. Tampilan tab preorder ke vendor di 

halaman prapemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10. Tampilan Tab Preorder ke Vendor 

7) Halaman proses preorder dari toko 

Halaman proses preorder dari toko (process store 

preorder) berisi daftar produk pesanan toko yang disajikan 

dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain foto 

produk, nama vendor, nama produk, opsi produk, dan jumlah 

produk yang dipesan. Terdapat juga tombol untuk meneruskan 

pesanan toko ke vendor (add to demand). Tampilan halaman 

proses preorder dari toko dapat dilihat pada Gambar 4.11. 



129 

 

 

 

Gambar 4.11. Tampilan Halaman Proses Preorder dari Toko 

8) Halaman proses preorder ke vendor 

Halaman proses preorder ke vendor (process to preorder) 

berisi daftar produk pesanan toko yang akan diteruskan kepada 

vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi produk, total 

jumlah permintaan dari toko, dan jumlah produk yang dipesan 

ke vendor. Terdapat juga tombol untuk mengirim preorder ke 

vendor (submit preorder). Tampilan halaman proses preorder ke 

vendor dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12. Tampilan Halaman Proses Preorder ke Vendor 
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9) Halaman riwayat prapemesanan (history) 

Halaman riwayat prapemesanan terdiri dari dua tab, yakni 

preorder dari toko (preorder from store) dan preorder ke vendor 

(preorder to vendor). Tab preorder dari toko berisi daftar 

riwayat preorder dari toko yang disajikan dalam tabel. Kolom 

yang ada pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, nama 

toko, id preorder, status, dan aksi. Status yang ditampilkan 

antara lain “processed” yang berarti preorder sedang diproses 

oleh admin maupun vendor, “ready” yang berarti produk telah 

siap untuk didistribusikan kepada toko, serta “finished” yang 

berarti preorder telah selesai. Terdapat juga tombol detail pada 

masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor tabel ke 

beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom 

pencarian preorder berdasarkan kata kunci dari seluruh teks 

yang ada pada tabel. Tampilan tab preorder dari toko di 

halaman riwayat prapemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13. Tampilan Tab Riwayat Preorder dari Toko 

Sementara itu tab preorder ke vendor berisi daftar riwayat 

preorder ke vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, nama vendor, id 

preorder, status, dan aksi. Status yang ditampilkan antara lain 

“requested” yang berarti preorder sedang dimintakan kepada 

vendor, “accepted” yang berarti preorder telah diterima oleh 
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vendor, “delivered” yang berarti produk telah dikirim oleh 

vendor, “request product resend” yang berarti admin meminta 

pengiriman ulang produk, serta “received” yang berarti produk 

telah diterima oleh admin. Terdapat juga tombol detail pada 

masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor tabel ke 

beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta kolom 

pencarian preorder berdasarkan kata kunci dari seluruh teks 

yang ada pada tabel. Tampilan tab preorder ke vendor di 

halaman riwayat prapemesanan dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14. Tampilan Tab Riwayat Preorder ke Vendor 

10) Halaman detail preorder dari toko 

Halaman detail preorder dari toko berisi informasi 

preorder yang terdiri dari nama toko, tanggal preorder, id 

preorder, dan status preorder, serta daftar produk pesanan toko 

yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain foto produk, nama vendor, nama produk, opsi 

produk, jumlah produk yang dipesan, dan status produk.  Status 

produk yang ditampilkan pada halaman ini antara lain 

“processed by admin” yang berarti preorder sedang diproses 

oleh admin, “requested to vendor” yang berarti preorder telah 

diteruskan ke vendor, “accepted by vendor” yang berarti 

preorder telah diterima oleh vendor, “delivered” yang berarti 

produk telah dikirim oleh vendor, “pending” yang berarti 
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sedang dilakukan pengiriman ulang produk oleh vendor, 

“ready” yang berarti produk telah siap untuk didistribusikan, 

serta “finished” yang berarti preorder telah selesai. Terdapat 

juga tombol untuk mencetak halaman (print) dan tombol ekspor 

halaman ke PDF. Tampilan halaman detail preorder dari toko 

dapat dilihat pada Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15. Tampilan Halaman Detail Preorder dari Toko 

11) Halaman detail preorder ke vendor 

Halaman detail preorder ke vendor berisi informasi 

preorder yang terdiri dari nama vendor, tanggal preorder, id 

preorder, dan status, serta daftar produk pesanan admin ke 

vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel 

tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi produk, dan 

jumlah produk yang dipesan. Terdapat juga tombol untuk 

mencetak halaman (print) dan tombol ekspor halaman ke PDF. 

Tampilan halaman detail preorder ke vendor dapat dilihat pada 

Gambar 4.16. 
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Gambar 4.16. Tampilan Halaman Detail Preorder Ke Vendor 

12) Halaman daftar admin (admin accounts) 

Halaman daftar admin berisi daftar admin yang disajikan 

dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut antara lain id 

admin, nama admin, username admin, kontak admin, dan aksi. 

Terdapat juga tombol untuk menambah admin baru (add new 

admin), tombol edit dan hapus pada masing-masing admin, serta 

kolom pencarian admin berdasarkan kata kunci dari seluruh teks 

yang ada pada tabel. Tampilan halaman daftar admin dapat 

dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17. Tampilan Halaman Daftar Admin 

13) Halaman pengaturan akun admin (settings) 

Halaman pengaturan akun admin berisi informasi akun 

yang terdiri dari nama admin, username, email, dan nomor 
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telepon, formulir untuk memperbarui akun (update account) 

yang terdiri dari kolom untuk memasukkan nama, email, nomor 

telepon, username, dan password, serta tombol untuk 

memperbarui akun (update). Tampilan halaman pengaturan 

akun admin dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18. Tampilan Halaman Pengaturan Akun Admin 

c. Halaman vendor 

Halaman vendor memiliki empat menu utama antara lain 

dasbor (dashboard), daftar produk (products), prapemesanan dari 

admin (preorders), dan riwayat rapemesanan (history). Selain itu 

halaman vendor juga memiliki beberapa fitur lain seperti pemrosesan 

preorder, detail preorder, dan pengaturan akun. Menu dan fitur yang 

ada di halaman vendor diuraikan sebagai berikut: 

1) Halaman dasbor vendor (dashboard) 

Ketika pengguna login ke aplikasi sebagai vendor, maka 

halaman pertama yang muncul setelah berhasil login adalah 

halaman dasbor vendor. Halaman dasbor vendor berisi pesan 

selamat datang, deskripsi peran vendor, dan tombol pintasan 

untuk menuju ke fitur utama sebagai vendor yaitu halaman 

preorder untuk mengelola preorder dari admin. Tampilan 

halaman dasbor vendor dapat dilihat pada Gambar 4.19. 
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Gambar 4.19. Tampilan Halaman Dasbor Vendor 

2) Halaman daftar produk (products) 

Halaman daftar produk berisi daftar produk vendor UKM 

yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain foto produk, nama produk, tipe produk, opsi produk, 

dan stok produk. Daftar produk ini juga merupakan data yang 

didapatkan dari API Shopify milik perusahaan. Terdapat juga 

tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file seperti excel, 

CSV, dan PDF, serta kolom pencarian produk berdasarkan kata 

kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. Tampilan halaman 

daftar produk dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20. Tampilan Halaman Daftar Produk di Vendor 
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3) Halaman preorder vendor (preorders) 

Halaman preorder vendor berisi daftar permintaan 

preorder dari admin yang disajikan dalam tabel. Kolom yang 

ada pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id preorder, 

status, dan aksi. Hanya preorder yang berstatus “requested” 

yang tampil pada halaman ini. Terdapat juga tombol proses 

preorder (process) pada masing-masing preorder, tombol salin 

dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, 

dan PDF, serta kolom pencarian preorder berdasarkan kata 

kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. Tampilan halaman 

preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21. Tampilan Halaman Preorder di Vendor 

4) Halaman proses preorder vendor 

Halaman proses preorder vendor berisi daftar produk 

pesanan admin yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama produk, opsi 

produk, dan jumlah produk yang dipesan. Terdapat juga tombol 

untuk menerima preorder (accept preorder). Tampilan halaman 

proses preorder vendor dapat dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22. Tampilan Halaman Proses Preorder di Vendor 

5) Halaman riwayat preorder vendor (history) 

Halaman riwayat preorder vendor berisi daftar riwayat 

preorder vendor yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id preorder, 

status, dan aksi. Status yang ditampilkan antara lain “accepted” 

yang berarti preorder telah diterima, “delivered” yang berarti 

produk telah dikirim, “request product resend” yang berarti 

admin meminta pengiriman ulang produk, serta “received” yang 

berarti produk telah diterima oleh admin. Terdapat juga tombol 

untuk detail atau kirim (deliver) pada masing-masing preorder, 

tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain 

excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian preorder 

berdasarkan kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. 

Tampilan halaman riwayat preorder vendor dapat dilihat pada 

Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23. Tampilan Halaman Riwayat Preorder di Vendor 

6) Halaman detail preorder vendor 

Halaman detail preorder vendor berisi informasi preorder 

yang terdiri dari tanggal preorder dan id preorder, serta daftar 

produk pesanan admin yang disajikan dalam tabel. Kolom yang 

ada pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama produk, 

opsi produk, dan jumlah produk yang dipesan. Terdapat juga 

tombol untuk mencetak halaman (print) dan tombol ekspor 

halaman ke PDF. Tampilan halaman detail preorder vendor 

dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24. Tampilan Halaman Detail Preorder di Vendor 

7) Halaman pengaturan akun vendor (settings) 

Halaman pengaturan akun vendor berisi informasi akun 

yang terdiri dari nama vendor, username, email, dan nomor 
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telepon, formulir untuk memperbarui akun (update account) 

yang terdiri dari kolom untuk memasukkan email, nomor 

telepon, username, dan password, serta tombol untuk 

memperbarui akun (update). Tampilan halaman pengaturan 

akun vendor dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25. Tampilan Halaman Pengaturan Akun Vendor 

d. Halaman toko 

Halaman toko memiliki beberapa menu antara lain dasbor 

(dashboard), prapemesanan (preorders), keranjang (cart), dan 

riwayat prapemesanan (history). Selain itu halaman toko juga 

memiliki beberapa fitur lain seperti daftar pilihan produk, detail 

produk, detail preorder, dan pengaturan akun. Menu dan fitur yang 

ada di halaman toko diuraikan sebagai berikut: 

1) Halaman dasbor toko (dashboard) 

Ketika pengguna login ke aplikasi sebagai toko, maka 

halaman pertama yang muncul setelah berhasil login adalah 

halaman dasbor toko. Halaman dasbor toko berisi pesan selamat 

datang, deskripsi peran toko, dan tombol pintasan untuk menuju 

ke fitur utama sebagai toko yaitu halaman preorder untuk 

memesan produk kepada admin. Tampilan halaman dasbor toko 

dapat dilihat pada Gambar 4.26. 
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Gambar 4.26. Tampilan Halaman Dasbor Toko 

2) Halaman preorder toko (preorders) 

Halaman preorder toko berisi daftar vendor UKM yang 

disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada tabel tersebut 

antara lain logo vendor, nama vendor, dan aksi. Daftar vendor 

ini merupakan data yang didapatkan dari API Shopify milik 

perusahaan. Terdapat juga tombol preorder produk (preorder 

product) pada masing-masing vendor. Selain itu terdapat juga 

tombol salin dan ekspor tabel ke beberapa tipe file antara lain 

excel, CSV, dan PDF, serta kolom pencarian vendor berdasarkan 

kata kunci dari seluruh teks yang ada pada tabel. Tampilan 

halaman preorder toko dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27. Tampilan Halaman Preorder di Toko 
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3) Halaman daftar pilihan produk 

Halaman daftar pilihan produk berisi produk-produk yang 

akan dipesan oleh toko. Informasi yang ditampilkan pada 

halaman ini antara lain foto produk, nama produk, dan deskripsi 

singkat produk. Terdapat juga tombol untuk memesan produk 

(preorders) pada masing-masing produk. Tampilan halaman 

daftar pilihan produk dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28. Tampilan Halaman Daftar Pilihan Produk di Toko 

4) Halaman detail produk 

Halaman detail produk berisi informasi produk antara lain 

foto produk, nama produk, deskripsi produk, tipe produk, dan 

opsi produk. Terdapat juga tombol untuk memasukkan produk 

dalam keranjang (add to cart). Tampilan halaman detail produk 

dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29. Tampilan Halaman Detail Produk di Toko 
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5) Halaman keranjang (cart) 

Halaman keranjang berisi daftar produk yang akan 

dipesan oleh toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada 

pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama vendor, nama 

produk, opsi produk, jumlah produk yang akan dipesan, dan 

tombol pembatalan. Terdapat juga tombol untuk mengirim 

preorder ke admin (submit preorder). Tampilan halaman 

keranjang dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.30. Tampilan Halaman Keranjang di Toko 

6) Halaman riwayat preorder toko (history) 

Halaman riwayat preorder toko berisi daftar riwayat 

preorder toko yang disajikan dalam tabel. Kolom yang ada pada 

tabel tersebut antara lain tanggal preorder, id preorder, status, 

dan aksi. Status yang ditampilkan antara lain “processed” yang 

berarti preorder sedang diproses oleh admin maupun vendor, 

“ready” yang berarti produk telah siap untuk didistribusikan 

kepada toko, serta “finished” yang berarti preorder telah 

selesai. Terdapat juga tombol detail preorder dan batalkan 

preorder pada masing-masing preorder, tombol salin dan ekspor 

tabel ke beberapa tipe file antara lain excel, CSV, dan PDF, serta 

kolom pencarian preorder berdasarkan kata kunci dari seluruh 

teks yang ada pada tabel. Tampilan halaman riwayat preorder 

toko dapat dilihat pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.31. Tampilan Halaman Riwayat Preorder di Toko 

7) Halaman detail preorder toko 

Halaman detail preorder toko berisi informasi preorder 

yang terdiri dari tanggal preorder, id preorder, dan status, serta 

daftar produk pesanan toko yang disajikan dalam tabel. Kolom 

yang ada pada tabel tersebut antara lain foto produk, nama 

vendor, nama produk, opsi produk, jumlah produk yang dipesan, 

dan status produk. Status produk yang ditampilkan pada 

halaman ini antara lain “processed by admin” yang berarti 

preorder sedang diproses oleh admin, “requested to vendor” 

yang berarti preorder telah diteruskan ke vendor, “accepted by 

vendor” yang berarti preorder telah diterima oleh vendor, 

“delivered” yang berarti produk telah dikirim oleh vendor, 

“pending” yang berarti sedang dilakukan pengiriman ulang 

produk oleh vendor, “ready” yang berarti produk telah siap 

untuk didistribusikan, serta “finished” yang berarti preorder 

telah selesai. Terdapat juga tombol untuk mencetak halaman 

(print) dan tombol ekspor halaman ke PDF. Tampilan halaman 

detail preorder toko dapat dilihat pada Gambar 4.32. 
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Gambar 4.32. Tampilan Halaman Detail Preorder di Toko 

8) Halaman pengaturan akun toko (settings) 

Halaman pengaturan akun toko berisi informasi akun 

yang terdiri dari nama toko, username, email, dan nomor 

telepon, formulir untuk memperbarui akun (update account) 

yang terdiri dari kolom untuk memasukkan nama, alamat, email, 

nomor telepon, username, dan password, serta tombol untuk 

memperbarui akun (update). Tampilan halaman pengaturan 

akun toko dapat dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33. Tampilan Halaman Pengaturan Akun Toko 
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B. Hasil Pengujian  

Pengujian merupakan salah satu tahap yang penting dalam 

pengembangan perangkat lunak. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah perangkat lunak yang dikembangkan sudah sesuai dengan kriteria dan 

tujuan perancangan perangkat lunak tersebut. Pengujian perangkat lunak yang 

dilakukan dalam penelitian ini antara lain dengan pengujian black-box, 

pengujian white-box, User Acceptance Testing (UAT), dan pengujian 

kompatibilitas aplikasi browser. Hasil pengujian perangkat lunak berupa 

aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini diuraikan 

sebagai berikut:  

1. Pengujian black-box 

Pengujian black-box dilakukan dengan melibatkan tiga responden 

yang merupakan dosen dari Program Studi Informatika Universitas PGRI 

Semarang. Hasil pengujian pada halaman login ditampilkan pada Tabel 

4.1, hasil pengujian pada halaman admin ditampilkan pada Tabel 4.2, 

hasil pengujian pada halaman vendor ditampilkan pada Tabel 4.3, dan 

hasil pengujian pada halaman toko ditampilkan pada Tabel 4.4. Hasil 

pengujian black-box dalam menguji spesifikasi fungsional masing-

masing halaman pada aplikasi berbasis web ini diuraikan secara rinci 

sebagai berikut: 

a. Pengujian halaman login 

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Black-box Halaman Login 

Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

1. Formulir login 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan 

level admin 

Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan 

level vendor 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

benar dengan 

level toko 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Username dan 

password diisi 

dengan data yang 

salah  

Berhasil Berhasil Berhasil 

 

b. Pengujian halaman admin 

Tabel 4.2. Hasil Pengujian Black-box Halaman Admin 

Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 
Berhasil Berhasil Berhasil 

2. Menu daftar vendor (vendor partner) 

Memilih menu 

vendor partner 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail  Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol add Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

account 

Mengisi form 

penambahan akun 

vendor baru dan 

klik tombol 

register 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol edit 

account 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form edit 

akun vendor dan 

klik tombol 

update 

Berhasil Berhasil Berhasil 

3. Menu daftar toko (store partner) 

Memilih menu 

store partner 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol add 

new store 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

penambahan akun 

toko baru dan klik 

tombol register 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol edit  Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form edit 

akun toko dan 

klik tombol 

update 

Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

Klik tombol 

hapus 
Berhasil Berhasil Berhasil 

4. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tab preorder 

from store 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tab preorder 

to vendor 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

process di tab 

preorder from 

store 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol add 

to demand di 

halaman process 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

process to vendor 

di tab preorder to 

vendor 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

submit preorder 

to vendor 

Berhasil Berhasil Berhasil 

5. Menu riwayat prapemesanan (history) 

Memilih menu 

history 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tab preorder Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

from store 

Klik tab preorder 

to vendor 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail 

di tab preorder 

from store 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail 

di tab preorder to 

vendor 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status di tab 

preorder to ven-

dor “delivered” 

klik tombol check 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

request product 

resend di halaman 

detail preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

keterangan 

permintaan 

pengiriman ulang 

dan klik request 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

receive product di 

halaman detail 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status di tab 

preorder from 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

store “ready” 

klik tombol detail 

Klik tombol finish 

preorder di 

halaman detail 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

6. Menu akun admin (admin accounts) 

Memilih menu 

admin accounts 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol add 

new admin 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

penambahan akun 

admin baru dan 

klik tombol 

register 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol edit  Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form edit 

akun admin dan 

klik tombol 

update 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

hapus 
Berhasil Berhasil Berhasil 

7. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

pengaturan akun 
Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

dan klik tombol 

update 

8. Keluar dari halaman admin 

Klik tombol 

logout 
Berhasil Berhasil Berhasil 

 

c. Pengujian halaman vendor 

Tabel 4.3. Hasil Pengujian Black-box Halaman Vendor 

Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 
Berhasil Berhasil Berhasil 

2. Menu daftar produk (products) 

Memilih menu 

products 
Berhasil Berhasil Berhasil 

3. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

process di salah 

satu pesanan  

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

accept preorder 

di halaman 

process preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

4. Menu riwayat prapemesanan (history) 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

Memilih menu 

history 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail  Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status 

“accepted” klik 

tombol deliver 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

deliver product di 

halaman detail 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status request 

product resend 

klik respond 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

contact admin di 

halaman detail 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

resend product di 

halaman detail 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

5. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

pengaturan akun 

dan klik tombol 

update 

Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

6. Keluar dari halaman vendor 

Klik tombol 

logout 
Berhasil Berhasil Berhasil 

 

d. Pengujian halaman toko 

Tabel 4.4. Hasil Pengujian Black-box Halaman Toko 

Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

1. Menu dasbor (dashboard) 

Memilih menu 

dasbor 
Berhasil Berhasil Berhasil 

2. Menu prapemesanan (preorders) 

Memilih menu 

preorders 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol pre-

order product di 

salah satu vendor 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

preorder pada 

salah satu produk  

Berhasil Berhasil Berhasil 

Memilih opsi 

produk dan klik 

tombol add to 

cart 

Berhasil Berhasil Berhasil 

3. Menu keranjang (cart) 

Memilih menu 

cart 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

submit preorder 

4. Menu riwayat prapemesanan (history) 

Memilih menu 

history 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol detail  Berhasil Berhasil Berhasil 

Klik tombol 

cancel preorder 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status 

“canceled” klik 

tombol edit 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Memperbarui data 

preorder dan klik 

tombol submit 

prorder di 

halaman cart 

Berhasil Berhasil Berhasil 

Jika status 

“canceled” klik 

tombol delete 

preorder 

Berhasil Berhasil Berhasil 

5. Menu pengaturan akun 

Klik tombol 

settings 
Berhasil Berhasil Berhasil 

Mengisi form 

pengaturan akun 

dan klik tombol 

update 

Berhasil Berhasil Berhasil 
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Test case 
Keterangan (berhasil/gagal) 

Responden 1 Responden 2 Responden 3 

6. Keluar dari halaman toko 

Klik tombol 

logout 
Berhasil Berhasil Berhasil 

 

2. Pengujian white-box 

Pengujian white-box dilakukan oleh peneliti sendiri dengan 

menguji struktur kode dari aplikasi berbasis web yang dikembangkan 

pada penelitian ini. Struktur kode yang diuji adalah alur program yang 

memiliki perulangan, yaitu proses preorder mulai dari toko ke admin 

sampai dengan admin ke vendor. Terdapat beberapa kali perulangan 

dalam proses tersebut seperti ketika toko membatalkan preorder dan 

memperbarui informasi preorder serta ketika admin meminta pengiriman 

ulang produk kepada vendor. Hasil pengujian white-box pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Hasil Pengujian White-box 

Node Struktur Kode (script) Keterangan 

1 

 

Toko memilih pro-

duk dan memasuk-

kannya ke keranjang 
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2 

 

 

Produk yang dima-

sukkan ke keranjang 

oleh toko dikirim ke 

admin 

 

3 

 

Toko membatalkan 

preorder ke admin 

4 

 

Toko memperbarui 

informasi preorder 

dan mengirim ke 

admin 
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5 

 

Admin menerima 

preorder dari toko 

dan memasukkan ke 

antrian preorder ke 

vendor 

6 

 

 

 

Admin meneruskan 

permintaan preorder 

dari toko ke vendor 
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7 

 

Vendor menerima 

preorder dari admin  

8 

 

Vendor mengirim 

status ke admin 

bahwa produk 

sedang dikirimkan 

9 

 

Admin menerima 

status dari vendor 

dan memeriksa 

produk yang dikirim 

10 

 

Admin meminta 

pengiriman ulang 

(resend) produk 

yang tidak sesuai ke 

vendor 

11 

 

Vendor menerima 

permintaan resend 

produk dengan opsi 

menghubungi admin/ 

kirim ulang produk 
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12 

 

Admin menerima 

produk yang dikirim 

oleh vendor dan me-

ngirim status ke toko 

bahwa produk telah 

siap didistribusikan 

13 

 

Admin mengirim 

status ke toko bahwa 

preorder telah 

selesai 

 

Hasil pengujian white-box yang telah didapatkan kemudian diolah 

dengan menggunakan beberapa teknik dalam pengujian white-box antara 

lain pengujian berbasis alur (basis path testing), kompleksitas siklomatis 

(cyclomatic complexity), jalur independen (independent path), dan 

pengujian nilai (value test). Pengolahan hasil pengujian ini akan dibahas 

pada bagian pembahasan. 
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3. User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian UAT dilakukan dengan melibatkan 3 responden yang 

terdiri dari 1 pimpinan perusahaan sebagai admin, 1 perwakilan dari 

pihak vendor, dan 1 perwakilan dari pihak toko. Hasil pengujian UAT 

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Hasil User Acceptance Testing (UAT) 

No Pertanyaan 
Skor dari responden 

Admin Vendor Toko 

Aspek Kemanfaatan 

1 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini dapat membantu pengelo-

laan distribusi produk UKM 

di Netasia? 

4 5 4 

2 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini bermanfaat untuk admin 

dalam mengelola distribusi 

produk UKM di Netasia? 

5 5 5 

3 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini bermanfaat untuk vendor 

dalam menerima preorder 

dari Netasia? 

5 5 5 

4 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini bermanfaat untuk toko 

dalam melakukan preorder 

produk UKM di Netasia? 

5 5 5 

5 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini membuat pengelolaan 

distibusi produk UKM di 

Netasia menjadi lebih efektif 

dan efisien? 

4 4 4 
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No Pertanyaan 
Skor dari responden 

Admin Vendor Toko 

Aspek Kemudahan Penggunaan 

6 
Apakah aplikasi berbasis web 

ini mudah dipahami? 
4 5 4 

7 
Apakah aplikasi berbasis web 

ini mudah digunakan? 
5 5 4 

8 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini dapat berjalan sesuai yang 

diharapkan? 

4 5 5 

9 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini mudah dimengerti oleh 

admin? 

5 5 5 

10 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini mudah dimengerti oleh 

vendor? 

5 5 5 

11 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini mudah dimengerti oleh 

toko? 

5 5 5 

Aspek Antarmuka Pengguna (User Interface) 

12 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini memiliki tampilan yang 

jelas? 

5 5 5 

13 

Apakah aplikasi berbasis web 

ini memiliki tampilan yang 

baik? 

5 5 4 

Jumlah skor/total skor 61/65 64/65 60/65 

Persentase 93% 98% 92% 

Total persentase 283% 
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4. Pengujian kompatibilitas aplikasi browser  

Pengujian kompatibilitas aplikasi browser dilakukan oleh peneliti 

sendiri dengan menguji fungsionalitas dan tampilan antarmuka (user 

interface) aplikasi berbasis web yang dikembangkan dalam penelitian ini 

pada beberapa sampel aplikasi browser yang telah ditentukan. Hasil 

pengujian kompatibilitas aplikasi browser pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Kompatibilitas Aplikasi Browser 

No Aspek 
Google 

Chrome 

Internet 

Explorer 

Mozilla 

Firefox 

Opera 

Browser 

Safari 

Browser 

1 
Fungsi 

menu 
Normal Normal Normal Normal Normal 

2 
Tampilan 

halaman 
Normal Berubah Normal Normal Normal 

 

C. Pembahasan  

Pembahasan hasil pengembangan dan pengujian perangkat lunak 

berupa aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini antara 

lain diuraikan sebagai berikut:  

1. Pembahasan hasil implementasi aplikasi 

Aplikasi ini berhasil dikembangkan dengan menggunakan metode 

prototyping yang terdiri dari beberapa tahap meliputi komunikasi 

(communication), perencanaan cepat (quick plan), perancangan model 

cepat (modeling quick design), konstruksi prototipe (construction of 

prototype), serta penyebaran, pengiriman, dan masukan (deployment, 

delivery, and feedback). Aplikasi ini juga berhasil diintegrasikan dengan 

data dari CMS Shopify milik perusahaan, dengan memanfaatkan API 

dari Shopify menggunakan cURL, sehingga tidak perlu dilakukan 

mengunggahan ulang data vendor dan data produk vendor. 
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2. Pembahasan hasil pengujian 

a. Pengujian black-box 

Hasil pengujian black-box yang telah didapatkan dari ketiga 

responden kemudian dihitung dengan menggunakan perhitungan 

sebagai berikut: 

1) Responden 1 

 
Tercapai =

76

76
× 100% = 100% (4.1) 

 Gagal =
0

76
× 100% = 0% (4.2) 

2) Responden 2 

 
Tercapai =

76

76
× 100% = 100% (4.3) 

 Gagal =
0

76
× 100% = 0% (4.4) 

3) Responden 3 

 
Tercapai =

76

76
× 100% = 100% (4.5) 

 Gagal =
0

76
× 100% = 0% (4.6) 

Persentase pengujian masing-masing responden kemudian 

dirata-rata dan didapatkan hasil pengujian black-box sebagai berikut: 

Tercapai =
100% + 100% + 100%

3
=

300%

3
= 100% (4.7) 

Gagal =
0% + 0% + 0%

3
=

0%

3
= 0% (4.8) 
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Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata pengujian black-box 

dari tiga responden, didapatkan persentase ketercapaian fungsional 

perangkat lunak berupa aplikasi berbasis web yang dikembangkan 

adalah sebesar 100% berhasil dan 0% gagal dengan predikat layak 

atau berfungsi. 

b. Pengujian white-box 

Hasil pengujian white-box yang telah didapatkan kemudian 

diolah dengan menggunakan beberapa teknik sebagai berikut: 

1) Pengujian berbasis alur (basis path testing) 

Hasil dari pengujian berbasis alur adalah sebuah diagram 

alur (flow diagram) dari struktur kode (script) yang digambarkan 

dengan lingkaran. Hasil pengujian berbasis alur pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 

Gambar 4.34. Pengujian Berbasis Alur pada Pengujian White-box 



165 

 

 

2) Kompleksitas siklomatis (cyclomatic complexity) 

Berdasarkan hasil pengujian berbasis alur, maka diperoleh 

jumlah panah dan jumlah lingkaran untuk menghitung 

kompleksitas siklomatis dengan perhitungan sebagai berikut: 

3)  
𝑽(𝑮) = 𝐸 − 𝑁 + 2 

               = 15 − 13 + 2 

= 4       

(4.9) 

Keterangan: 

V(G) : Kompleksitas siklomatis untuk alur graf (G) 

E  : Jumlah panah (edge) 

N : Jumlah lingkaran (node) 

3) Jalur independen (independent path) 

Berdasarkan hasil perhitungan kompleksitas siklomatis 

yang menghasilkan nilai 4, maka diperoleh 4 jalur independen 

sebagai berikut: 

Path 1: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13 

Path 2: 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 12, 13 

Path 3: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13 

Path 4: 1, 2, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 8, 9, 12, 13 

4) Pengujian nilai (value test) 

Berdasarkan jalur independen yang telah didapatkan, 

selanjutnya dilakukan pengujian pada proses masukan dan 

keluaran (input and output) dari sebuah jalur independen yang 

telah ditentukan. Hasil pengujian nilai pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Hasil Pengujian Nilai pada Pengujian White-box 

No Path Input Output Ket 

1 1, 2, 5, 6, 7, 

8, 9, 12, 13 

Toko mengirim 

preorder  

Preorder 

selesai 

Berhasil 
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No Path Input Output Ket 

2 1, 2, 3, 4, 5, 

6, 7, 8, 9, 

12, 13 

Toko mengedit 

preorder 

Preorder 

terkirim ke 

admin 

Berhasil 

3 1, 2, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 

12, 13 

Admin 

meminta 

pengiriman 

ulang produk 

Vendor 

menerima 

permintaan 

admin 

Berhasil 

4 1, 2, 5, 6, 7, 

8, 9, 10, 11, 

8, 9, 12, 13 

Produk ditolak 

admin 

Vendor 

mengirim 

ulang produk 

Berhasil 

 

Hasil pengujian nilai untuk setiap jalur independen yang telah 

didapatkan kemudian dihitung dengan perhitungan sebagai berikut: 

 Tercapai =
4

4
× 100% = 100% (4.10) 

 Gagal =
0

4
× 100% = 0% (4.11) 

Berdasarkan hasil pengujian nilai pada pengujian white-box, 

didapatkan persentase sebesar 100% tercapai dan 0% gagal. 

c. User Acceptance Testing (UAT) 

Hasil UAT yang telah didapatkan kemudian dihitung dengan 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 
Hasil UAT =

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
=

283%

3
= 94% (4.12) 

Berdasarkan hasil perhitungan UAT, rata-rata persentase yang 

didapatkan dari 3 responden yang terdiri dari 1 pimpinan perusahaan 

sebagai admin, 1 perwakilan dari pihak vendor, dan 1 perwakilan 

dari pihak toko berdasarkan aspek kemanfaatan, aspek kemudahan 
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penggunaan, dan aspek antarmuka pengguna (user interface) adalah 

sebesar 94% dengan predikat sudah memenuhi harapan pengguna 

dan bekerja seperti yang telah direncanakan. 

d. Pengujian kompatibilitas aplikasi browser 

Berdasarkan hasil pengujian kompatibilitas aplikasi browser 

yang telah dilakukan, aplikasi berbasis web yang dikembangkan 

pada penelitian ini secara fungsional dapat dijalankan pada semua 

tipe aplikasi browser yang telah ditentukan antara lain Google 

Chrome, Internet Explorer, Mozilla Firefox, Opera Browser, dan 

Safari Browser. Sementara itu dari aspek tampilan antarmuka 

pengguna (user interface), terdapat satu aplikasi browser yang 

kurang kompatibel dengan tampilan aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini yaitu Internet Explorer. Terdapat 

salah satu fitur JavaScript yaitu alert yang tidak dapat ditampilkan 

dengan sempurna di aplikasi browser tersebut. Namun hal tersebut 

hanya bagian kecil yang tidak terlalu mempengaruhi fungsionalitas 

aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis web dengan 

integrasi CMS Shopify di Netasia Singapore berhasil dikembangkan 

dengan menggunakan metode prototyping yang terdiri dari beberapa 

tahap meliputi komunikasi (communication), perencanaan cepat (quick 

plan), perancangan model cepat (modeling quick design), konstruksi 

prototipe (construction of prototype), serta penyebaran, pengiriman, dan 

masukan (deployment, delivery, and feedback). 

2. Aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis web di Netasia 

Singapore berhasil diintegrasikan dengan data dari CMS Shopify milik 

perusahaan, dengan memanfaatkan API dari Shopify menggunakan 

cURL pada aplikasi yang dikembangkan sehingga tidak perlu dilakukan 

mengunggahan ulang data vendor dan data produk vendor. 

3. Berdasarkan hasil pengujian black-box yang telah dilakukan, aplikasi 

berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini layak digunakan 

dengan persentase sebesar 100% tercapai dan 0% gagal. 

4. Berdasarkan hasil pengujian white-box yang telah dilakukan, aplikasi 

berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini memenuhi kriteria 

rekayasa perangkat lunak dengan kompleksitas siklomatis (cyclomatic 

complexity) di bawah 10 yaitu sebesar 4 serta persentase hasil pengujian 

nilai (value test) sebesar 100% tercapai dan 0% gagal. 

5. Berdasarkan hasil User Acceptance Testing (UAT) yang dilakukan 

bersama tiga responden berdasarkan aspek kemanfaatan, aspek 

kemudahan penggunaan, dan aspek antarmuka pengguna (user interface), 

didapatkan persentase rata-rata sebesar 94%, sehingga aplikasi berbasis 
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web yang dikembangkan pada penelitian ini sudah memenuhi harapan 

pengguna dan bekerja seperti yang direncanakan. 

6. Berdasarkan hasil pengujian kompatibilitas aplikasi browser yang telah 

dilakukan, aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini 

secara fungsional dapat dijalankan pada semua tipe aplikasi browser 

yang telah ditentukan antara lain Google Chrome, Internet Explorer, 

Mozilla Firefox, Opera Browser, dan Safari Browser, sedangkan dari 

aspek tampilan antarmuka pengguna (user interface) kurang kompatibel 

dengan aplikasi browser Internet Explorer terhadap fitur alert, namun 

tidak terlalu berpengaruh pada fungsionalitas aplikasi berbasis web yang 

dikembangkan pada penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Sebelum aplikasi pengelolaan distribusi produk UKM berbasis web 

dengan integrasi CMS Shopify di Netasia Singapore diimplementasikan 

dan digunakan secara fungsional oleh perusahaan, sebaiknya dilakukan 

pelatihan kepada pengguna yang terdiri dari staf perusahaan sebagai 

admin, pihak vendor, dan pihak toko agar dapat digunakan dengan 

mudah dan lancar. 

2. Aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini masih 

dapat dikembangkan dan diperbarui lebih optimal lagi seiring dengan 

perkembangan spesifikasi dan kebutuhan perusahaan. 

3. Aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini masih 

dapat diujikan pada aplikasi browser selain yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

4. Aplikasi berbasis web yang dikembangkan pada penelitian ini juga dapat 

dikembangkan untuk pengelolaan distribusi produk di perusahaan lain 

dengan prosedur yang berbeda. 
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